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MOTTO 
 
“Berbuat baiklha kepada orang lain bahkan kepada orang yang telah menyakiti, 
karena kebaikan yang kita lakukan akan kembali kepada diri kita sendiri” 
 
“Hidup ini adalah untuk terus belajar, belajar ilmu pengetahuan, belajaran dari 
peristiwa dan kesalahan yang telah dilakukan”  
 
“Jangan menjadi manusia instan yang mau mudahnya saja, tapi jadilah manusia 
intan yang sukses karena proses” 
 
“Barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan 
padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakanurusan (yang 
dikehendaki)-Nya” (QS. Ath-Thalaq: 3)”  
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ABSTRACT 
 
A good financial management behavior is needed in the present modern 
life. A financial relates to how someone treating, managing, and using the source 
s of financial. Students at Muslim’s boarding school are a part of citizen who lives 
to be far from their parents and manage their own financial. 
The purpose of this research is to know how spiritual intelligence variable, 
literacy of sharia financial will influence to the financial behavior of boarding 
school’s students. The population of this research is all of female students at Al 
Manshur boarding school as many as 280 students whom being samples are 50 
students. This research uses Sampling Purposive technique. In collecting the data 
use questionnaire and for analyzing uses double regression analyzing technique 
in SPSS program. 
Based on the result of double regression analyzing shows that religiosity 
variable has coefficient value as much as 1,018 while for literacy of sharia 
financial coefficient value as much as 0,338. The result of examining hypothesis (t 
Test) shows spiritual intelligence variable has significant impact to the students’ 
financial management behavior,  in other hand, literacy of sharia financial  have 
impact to the students’ financial management behavior.  
Key words: spiritual intelligence, literacy of sharia financial, the financial 
management behavior of boarding school’s students. 
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ABSTRAK 
 
Perilaku pengelolaan keuangan yang baik  dibutuhkan di kehidupan 
modern seperti saat ini.Perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana 
seseorang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan 
yang ada. Santri merupakan bagian dari masyarakat yang tinggal berjauhan 
dengan orang tua dan mengatur keuangannya sendiri.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel 
kecerdasan spiritual, literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan santri pondok pesantren. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh santri putri pondok pesantren Al Manshur sebanyak 280 santri dan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang santri. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 
kuisioner dan dianalisis menggunakan metode analisis regresi berganda melalui 
program SPSS.  
 Berdasarkan Hasil analisis regresi berganda menunjukan bahwa variabel 
kecerdasan spiritual memiliki nilai koefisien sebesar 1,018 sedangkan variabel 
literasi keuangan syariah memiliki nilai koefisien sebesar 0,338. Dan hasil 
pengujian hipotesis (Uji t) menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spiritual 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan  keuangan 
santri pondok pesantren, sedangkan variabel literasi keuangan syariah 
berpengaruh terhadap perilaku keuangan santri pondok pesantren.  
 
Kata Kunci: kecerdasan spiritual, literasi keuangan syariah, perilaku keuangan 
santri pondok pesantren. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  Masalah 
 Manusia tidak bisa terlepas dari uang dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhannya. Kehidupan modern seperti saat ini uang merupakan 
benda yang sangat berguna (Handi dan Mahastanti 2012). Mulai dari anak-anak 
hingga orang dewasa menggunakan uang dalam hidupnya. Oleh karena itu, 
kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan salah satu faktor penting untuk 
mencapai sukses dalam hidup (Cummins 2009).  
 Pengelolaan keuangan yang baik sangat di perlukan oleh masing-masing 
individu, dengan memahami dan menerapkan pengelolaan keuangan yang baik 
mampu memberikan kehidupan yang lebih sejahtera untuk saat ini dan 
dikemudian hari. Individu perlu melakukan pengelolaan keuangan yang baik 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diprioritaskan. Sehingga 
pengetahuan akan pengelolaan keuangan yang baik penting bagi individu. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi adalah 
kecerdasan spiritual (Sina dan Noya, 2012). Kecerdasan spiritual yang merupakan 
kecerdasan memberi arti pada hidup akan mendorong pembuatan tujuan yang 
mulia, dan apabila dikaitkan dengan seni mengelola keuangan pribadi maka 
kecerdasan spiritual akan mendorong penetapan tujuan dari mengelola keuangan 
yang baik dan benar sehingga berpeluang terhindar dari cara akumulasi keuangan 
yang bias. Selain itu, juga akan menimbulkan sikap-sikap positif seperti tanggung 
jawab, kemandirian, dan kejujuran (Pater dan Andris 2012).  
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Beberapa penelitian terkait kecerdasan spiritual dalam bidang keuangan 
adalah Ayranci (2011) yang menemukan bahwa kecedasan spiritual yang dimiliki 
oleh manajer Turki berpengaruh sangat lemah secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan, dengan kata lain dominan dimensi pertanyaan yang ditanyakan tidak 
semua menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sina 
dan Noya (2012) penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kecerdasan 
spiritual berpengaruh positif tetapi tidak signifikan untuk pengelolaan keuangan 
pribadi. Kemudian penelitian yang dilakukan Sukroni (2017) menunjukkan bahwa 
kecedasan spiritual berpengaruh positif signfikan terhadap pengelolaan keuangan 
mahasiswa. 
 Selain kecerdasan spiritual seseorang juga memerlukan kecerdasaan finansial. 
Kecerdasan finansial adalah kecerdasaan dalam mengelola keuangan pribadi. 
Seseorang yang menerapkan pengelolaan keuangan yang benar, maka diharapkan 
mendapat manfaat yang maksimal dari uang yang dimilikinya. Pengelolaan 
keuangan pribadi secara efektif, sebagai tujuan kesejahteraan hidup manusia  
(Widayati, 2012: 90). 
 Setiap individu membutuhkan pengetahuan mengenai cara mengelola uang 
dengan baik agar uang tersebut dapat dengan bijak dialokasikan pada lembaga-
lembaga keuangan. Menurut Kiyosaki (2018: 39), sebab utama kemiskinan atau 
masalah finansial adalah ketakutan dan kebodohan atau ketidak tahuan tentang 
keuangan, bukan soal ekonomi atau pendapatan yang rendah, pemerintah, ataupun 
orang kaya. 
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 Istilah literasi keuangan telah berkembang beberapa tahun terakhir dinegara-
negara maju. Literasi keuangan adalah kombinasi dari kemampuan individu dalam 
menganalisis, mengelola, dan mengambil keputusan  keuangan secara efektif 
untuk kesejahteraan hidupnya (Pambudhi, 2015: 78).  
 Literasi keuangan berkaitan dengan pengetahuan menganai lembaga jasa 
keuangan formal, produk dan lembaga jasa keuangan, pengetahuan terkait dengan 
fasilitas pelayanan yang diberikan kepada nasabah untuk memberi kemudahan, 
kenyamanan dalam bertransaksi (delivery channel) dan karakteristik produk 
(Soetiono, 2018: 79).  
 Literasi keuangan memiliki hubungan yang erat dengan perilaku keuangan. 
Dikutip dari Margaretha dan Pambudhi (2015: 77), literasi keuangan berhubungan 
dengan perilaku keuangan yang positif. Sehingga ada tindakan (perilaku) dari 
literasi keuangan untuk mendukung terciptanya kesejahteraan individu. Dengan 
demikian, diperlukan keseimbangan antara literasi keuangan dengan perilakunya.  
 Sebanyak apapun penghasilan seseorang tanpa ada pengelolaan yang tepat 
maka kesejahteraan finansial dalam jangka panjang akan sulit dicapai, karena 
uang yang tidak diimbangi dengan kecerdasan keuangan akan segera lenyap 
(Kiyosaki, 2018: 51). 
 Penelitian yang dilakukan Laily, 2013, Danes dan Heberman, 2007, Susanti, 
2013, menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan. Hasil penelitian Robb dan Woodyard (2011) menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan yang baik secara subjektif maupun objektif berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan secara signifikan. Penelitian lain Gutter (2009) 
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mempertegas bahwa pengetahuan keuangan merupakan predikator utama dalam 
membentuk perilaku keuangan. 
 Berdasarkan survei nasional literasi keuangan Indonesia  yang dilakukan OJK 
tahun 2016, menunjukkan bahwa hanya terdapat 23,4% pelajar dan mahasiswa 
yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik atau well literate atau lebih 
rendah dibandingkan tingkat literasi secara nasional.  Dengan melihat responden 
berdasarkan usia, sedikit responden berusia 15-17 tahun yang memiliki tingkat 
literasi keuangan yang tinggi, yaitu hanya 5 dari 100 orang yang memiliki tingkat 
literasi well literate. 
 Semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, semakin banyak 
masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan jasa keuangan. Dalam 
memajukan perekonomian suatu negara keterlibatan masyarakat sangat 
dibutuhkan (Soetiono, 2018). Akses layanan jasa keuangan merupakan syarat 
penting keterlibatan masyarakat luas dalam sistem perekonomian (Bank 
Indonesia, 2014: 5). Salah satu layanan jasa keuangan yang ada di Indonesia 
adalah Bank Syariah. 
 Peningkatan pemahaman keuangan untuk pemuda merupakan hal yang 
penting karena mereka menghadapi risiko dari produk dan layanan keuangan yang 
lebih komplek dibandingkan orang tua mereka. Selain itu, para pemuda umumnya 
telah mempunyai akses keuangan dan ditawarkan produk dan layanan keuangan 
pada usia yang masih sangat muda (Soetiono, 2018: 139).  
 Pemuda perlu dipersiapkan karena merupakan generasi penerus yang akan 
membangun Indonesia di masa yang akan datang. Untuk mencapai hal tersebut, 
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dibutuhkan pembangunan dan pengembangan karakter anak bangsa yang rajin, 
disiplin, dan tentunya hemat serta cermat dalam kehidupannya. Perlu dilakukan 
upaya pembinaan kepada para pemuda, dan pelajar untuk membentuk karakter 
mereka, khususnya karakter dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan 
(Soetiono, 2018: 139). 
 OJK sebagai regulator keuangan di Indonesia telah melakukan survei edukasi 
kepada masyarakat dan generasi muda. Menurut para komisioner OJK,”para 
murid sekolah tidak cukup hanya sekedar melek huruf, tetapi juga melek 
finansial”. OJK menyediakan konten edukasi dan informasi literasi keungan yaitu 
http://sikapiuangmu.ojk.go.id dan meluncurkan buku literasi keuangan tingkat 
SMP dan SMA. Hal tersebut merupakan bentuk implementasi dari Strategi 
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI).  
 Pondok pesantren merupakan salah satu pendidikan nonformal yang tertua di 
Indonesia, berdasarkan sejarahnya pondok pesantren sesungguhnya memiliki tiga 
fungsi yaitu sebagai lembaga pendidikan dan pengembangan ajaran Islam, pondok 
pesantren ikut bertangunggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia untuk memiliki pengetahuan dan 
teknologi yang handal serta dilandasi dengan iman dan takwa yang kokoh (Engku, 
2016). 
 Santri merupakan salah satu unsur yang ada di pondok pesantren, santri 
adalah siswa yang belajar dipondok pesantren. Santri dibagi menjadi dua yaitu 
santri mukmin, santri yang belajar dan menetap atau tinggal di pondok, yang 
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kedua santri kalong yaitu santri yang belajar dipondok kemudian pulang kerumah 
atau tidak menetap di pondok (Daulay, 2001: 15). 
  Sementara itu pertumbuhan pondok pesantren di Indonesia dinilai sangat 
menakjubkan, hal ini dapat dilihat dari jumlah pondok pesantren dan santri setiap 
tahunnya mengalami kenaikan hingga tahun 2016 terdapat 28,194 pesantren yang 
tersebar baik di wilayah kota maupun desa dengan 4,290,626 santri 
(www.republika.co.id/diakses pada 30 November 2017). Menurut BPS 
Kementerian Agama di Solo dan sekitarnya jumlah pondok pesantren mengalami 
peningkatan dari tahun 2014 sejumlah 403 naik menjadi 449 di tahun 2015. 
 Dilihat dari pertumbuhan pondok pesantren membuktikan bahwa saat ini 
orang tua lebih memilih agar anaknya di pondok, hal ini dilakukan supaya anak 
lebih memahami agama dan untuk melatih anak hidup lebih mandiri. Kemandirian 
yang dibentuk di pondok pesantren tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari tetapi 
juga dalam perilaku pengelolaan keuangan. Masa sekolah atau masa berada 
dipondok merupakan saat pertama bagi sebagian besar santri untuk mengelola 
keuangan secara mandiri tanpa pengawasan penuh dari orang tua (Septiana, 
2017).  
 Santri berada dalam masa yang sangat krusial selama belajar dan menuntut 
ilmu di pondok pesantren, karena mereka harus belajar untuk mandiri secara 
financial dan bertanggung jawab atas keputusan yang mereka pilih. Santri berada 
dalam masa peralihan dari ketergantungan menuju kemandirian secara financial 
dan harus membuat rencana yang akan mempengaruhi kesejahteraan dan 
keberhasilan dimasa yang akan datang (Septiana, 2017: 37). 
7 
 
 
 
 Pondok Al-Manshur adalah salah satu pondok pesantren yang berada di 
kabupaten Klaten yang sudah berdiri sejak tahun 1926, pondok Al-Manshur 
sendiri mengalami perkembangan hingga saat ini dan dipimpin oleh keturunan 
pendirinya yaitu Kyai Haji Muhammad Manshur, selanjutnya disebut Mbah 
Manshur. 
 Menurut hasil observasi yang dilakukan penulis pada 25 Januari 2019 di 
pondok pesantren Al-Manshur, uang saku santri diberikan secara mingguan atau 
bulanan dengan rata-rata uang saku Rp.200.000 sampai Rp. 500.000. santri 
mengatur pengerluaran secara mandiri, namun bagi santri yang masih kecil atau 
kelas 1 atau 2 MTS disarankan untuk menitipkan uangnya kepada pengurus atau 
yang lebih tua dikamarnya, kemudian setiap hari akan diberikan uang saku.   
 Berdasarkan uraian tersebut, pada era modern saat ini, kecerdasan spiritual 
dan kecerdasan finansial dibutuhkan individu untuk mengelola keuangan yang 
dimikinya dengan tujuan mencapai kesejahteraan hidup. Perkembangan lembaga 
keuangan semakin banyak maka untuk merespon perkembangan dibutuhkan 
kemampuan untuk membedakan produk-produk yang sesuai untuk kebutuhan 
individu, karena ternyata literasi keuangan generasi muda masih rendah dan 
perkembangan fasiitas dan pusat-pusat perbelanjaan yang maju. Maka penulis 
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan 
Spiritual Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Santriwati  Pondok Pesantren AL-Manshur” 
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1.2  Identifikasi Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Kecerdasan spiritual dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan, karena dalam 
kehidupan modern saat ini manusia cenderung bersifat konsumtif dan tidak 
memikirkan orang lain. 
2. Literasi pada generasi muda masih rendah, hal ini dibuktikan dengan riset yang 
dilakukan OJK tahun 2016 menunjukkan hanya terdapat 23,4% pelajar yang 
memiliki tingkat literasi will literate (keuangan yang baik). Responden berusia 
15-17 tahun yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, yaitu hanya 5 
dari 100 orang.  
 
1.3 Batasan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
membatasi masalah pada variabel kecerdasan spiritual, dan literasi keuangan 
syariah dengan indikator pengetahuan dasar keuangan dan tabungan dengan 
mengambil studi kasus pada santriwati pondok pesantren Al-Manshur. Hal ini 
ditujukan agar pembahasan dalam penelitian skripsi tidak menyimpang dan lebih 
terarah dari permasalahan yang diangkat. 
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1.4 Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap  perilaku 
pengelolaan keuangan Santriwati pondok pesantren Al-Manshur? 
2. Apakah ada pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan Santriwati pondok pesantren Al-Manshur? 
 
1.5  Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan Santriwati pondok pesantren Al-Manshur. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 
perilaku pengelolaan  keuangan Santriwati pondok pesantren Al-Manshur. 
1.6  Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
informasi bermanfaat mengenai kecerdasan spiritual, literasi keuangan syariah 
dan dapat meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan terutama dikalangan 
santri. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terkait peningkatan 
literasi keuangan dan dapat memberikan pertimbangan dalam 
keberlangsungan program generasi cerdas keuangan (edukasi keuangan) yang 
sedang dikampanyekan oleh lembaga Otoritas JasaKeuangan (OJK). 
Bagi lembaga dapat memberikan masukan informatif tentang kecerdasan 
spiritual, dan literasi keuangan syariah pada remaja khususnya santri berkaitan 
dengan perilaku pengelolaan  keuangan.  
 
 
1.7  Sistematika Penulisan Skripsi 
 
 Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun secara 
sistematis sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari penulis 
dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping itu juga menjelaskan 
tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. Bab ini terdiri dari 
latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan mejelaskan mengenai teori-teori yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
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BAB III  METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan membahas terkait metode dan desain penelitian yang 
digunakan oleh penulis. Bab ini menyajikan waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan 
teknis analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan menyampaikan serta membahas mengenai hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi tentang gambaran umum 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data, dan 
pembahasan hasil analisis data (Pembuktian Hipotesis). 
BAB V  PENUTUP 
 Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan peneliti 
dan menyampaikan saran kepada pihak-pihak yang terkait berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
2.1.1  Perspektif Islam Tentang Pengelolaan Keuangan 
 Tujuan dari syariah adalah dasar yang sangat penting dalam pengelolaan 
keuangan islami. Tujuan dari syariah islam adalah agar manusia mendapatkan al-
falah yaitu keberhasilan atau kemenangan dalam hidupnya di dunia dan di alam 
akhirat nanti. Keberhasilan hidup di dunia dan di akhirat adalah jika berhasil 
memperoleh kesejahteraan dan kebehagiaan di dunia dan mendapatkan 
kesejahteraan di akhirat kelak. Tinjauan pengelolaan keuangan secara tidak 
langsung dijelaskan dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18 yang artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
dari memperihatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
 Berdasarkan firman Allah SWT diatas, perintah untuk memperhatikan apa 
yang telah diperbuat untuk hari esok dipahami oleh thabathaba‟I sebagai peritah 
untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Mereka 
dituntut untuk memperhatikannya kembali agar memnyempurnakan bila telah 
baik, atau memperbaiki bila masih ada kekurangan, sehingga jika tiba saatnya 
diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna. Setiap 
mukmin dituntut untuk melakukan hal tersebut. 
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 Dalam Al-Quran terdapat beberapa contoh bagaimana mengelola 
keuangan secara islami diantaranya: 
1. Meninggalkan riba (sistem bunga) dan kembali kepada sistem ekonomi 
syariah. 
2. Meninggalkan segala bentuk pemborosan harta. 
3. Meninggalkan segala bentuk usaha yang batil dalam mencari penghasilan. 
4. Meninggalkan segala bentuk usaha yang spekulatif atau perjudian. 
5. Memperbanyak amal atau meninggalkan sifat kikir terhadap harta. 
  
2.1.2  Pengertian Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Menurut Nababan (2012) mendefinisikan perilaku keuangan   berhubungan 
dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola dan menggunakan 
sumber daya keuangan yang ada. Individu yang memiliki financial behavior  yang 
bertanggung jawab cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, 
seperti membuat anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, 
serta membayar kewajiban tepat waktu. Perilaku keuangan akan mempengaruhi 
situasi keuangan seseorang, baik pada jangka pendek maupun jangka panjang.  
 Perilaku keuangan adalah hasil dari struktur berbagai ilmu. Pertama adalah 
psikologi dimana menganalisis proses perilaku dan pikiran dipengaruhi oleh fisik, 
dan lingkungan eksternal manusia. Kedua adalah finances (keuangan), termasuk 
didalamnya adalah bentuk sistem keuanga, distribusi dan penggunaan sumber 
daya. Terakhir adalah sosiologi yang sistematis dimana berisi tentang perilaku 
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manusia (kelompok) lebih menekankan pengaruh hubungan sosial pada sikap dan 
perilaku masyarakat (Sari,  2015). 
Perilaku keuangan memiliki dua blok pembangunan, yaitu kognitif 
psikologi dan batasan arbitrase. Kognitif memacu pada bagaimana orang berpikir. 
Ada literatur psikologi mendokumentasikan bahwa orang membuat kesalahan 
sistematis dalam cara mereka berfikir misalnya mereka terlalu percaya diri, terlalu 
menekankan pengalaman baru-baru, dll. Batasan arbitrase mengacu pada prediksi 
dalam hal apa keadaan akan efektif (Ritter, 2003). 
Perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual 
berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a financial setting). Khususnya 
mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan. Perilaku 
keuangan merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia 
melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan yang dipengaruhi oleh 
faktor psikologi (Siahaan, 2013). 
Dari definisi yang talah dijabarkan maka penulis menyimpulkan, perilaku 
keuangan adalah suatu tindakan keuangan yang dilakukan individu dalam hal 
pengelolaan, keuangan yang dimikinya dipengaruhi oleh faktor psikologi. 
Financial Management Behavior berhubungan dengan tanggung jawab 
keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan. Tanggung jawab 
keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang 
dianggap produktif. Pengelolaan uang (manajemen uang) adalah proses 
munguasai menggunakan asset keuangan.  
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Financial Management Behavior adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, 
pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Munculnya financial 
management behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang di peroleh. 
Kegiatan utama dalam pengelolaan perencanaan keuangan adalah proses 
penganggaran. Adapun tujuan anggaran adalah untuk memastikan bahwa 
seseorang individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat dan bijak 
dengan menggunakan pendapatan yang diterima dalam periode yang sama. 
 Perilaku pengelolaan keuangan yang baik dapat dinilai dari bagaimana 
seseorang mengelola anggaran, menghemat uang, dan mengontrol pengeluaran 
serta berinvestasi jika memungkinkan. Komponen pengelolaan keuangan yang 
baik yaitu mengontrol pengeluaran, membayar tagihan tepat waktu, merencanakan 
keuangan untuk masa depan, menabung. Pengelolaan keuangan yang baik 
dilakukan untuk jangka panjang dan pendek. 
 
2.1.3  Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 
         Perilaku keuangan (financial Management  behaviour) dengan indikator: 
 
a. Konsumsi  
Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atau individu atas 
berbagai barang dan jasa. 
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b. Arus kas (Cash-flow management) 
Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan keuangan yitu ukuran 
kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya yang dimilikinya. 
Manajemen arus kas yang baik adalah tindakan peyeimbang, masukan 
uang tunai dan pengeluaran. Arus kas dapat diukur dari apakah seseorang 
membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan, membuat 
anggaran keuangan dan perencanaan masa depan. 
c. Tabungan (Saving) 
Tabungan dapat didefinisikan sebagian dari pendapatan yang tidak 
dikonsumsi dalam periode tertentu. Karena seseorang tidak akan tau apa 
yang akan terjadi di masa depan. Dalam sebuah hadits menyebutkan 
tentang menabung yaitu:  
 “simpanlah sebagian dari harta kamu untuk kebaikan masa depan kamu, 
karena itu jauh lebih baik bagi mu” (H.R Bukhari). 
Menabung memiliki banyak keuantungan dalam jangka panjang, dengan 
menyisihkan uang untuk ditabung dalam jangka panjang uang tersebut 
akan bertambah banyak.  
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2.1.4  Kecerdasaan Spiritual 
 
 Zohar dan Marshal (2005) menungkapkan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan jiwa atau kecerdasan kearifan, dan kecerdasan ini merupakan 
kapasitas bawaan dari otak manusia, spiritualitas berdasarkan struktur-struktur 
dari dalam otak yang memberi kita kemampuan dasar untuk membentuk, nilai 
makna dan tujuan. Sehingga perlunya untuk mengelola dan mengoptimalkan atau 
mendayagunakan nilai-nilai kearifan yang dimilikinya untuk mencapai suatu 
tujuan yang mulia atau tujuan yang lebih bermakna. 
 Kecerdasan spiritual sebagai kombinasi dari banyak faktor, meliputi 
kapasitas kebatinan, dan kemampuan untuk mengusahakan tingkatan yang tinggi 
dari kesadaran spiritual dan aktivitas setiap hari, menggunakan sumber daya 
spiritual untuk memecahkan masalah-masalah dan menjadi berbudi pengerti yang 
luhur (Emmons 2000). 
 Dengan kecerdasan spiritual menjadikan manusia yang benar-benar utuh 
secara intelektual, emosional dan spiritual. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 
jiwa. Kecerdasan ini dapat membantu manusia menyembuhkan dan membangun 
diri manusia secara utuh. Selain itu, kecerdasan spiritual memberikan kemampuan 
untuk membedakan, memungkinkan seseorang untuk memberikan batasan serta 
mampu memberikan kita rasa moral. Hal ini berkaitan dengan aspek moral, 
sehingga terkait dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh seseorang. 
Seseorang dengan kecedasan spiritual yang tinggi, diharapkan mempunyai rasa 
moral yang baik dan mampu membedakan antara perbuatan buruk dan baik serta 
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bagaimana dia harus bersikap terhadap sesamanya sesuai nilai moral yang 
dimikinya.   
 
2.1.5 Pengertian Literasi Keuangan 
 
 Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 
masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu individu 
dalam menentukan keputusan-keputusan dalam menentukan produk finansial 
yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya. Pengetahuan tentang 
keuangan menjadi sangat penting bagi individu agar tidak salah dalam membuat 
keputusan keuangan nantinya (Pambudhi, 2015). 
Organization For Economi Cooperation and Development (OECD) 
mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi kesadaran, pengetahuan, 
ketrampilan sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan dan 
akhirnya mencapai kesejahteraan finansial Individu (Soetiono, 2018). 
Peraturan OJK No. 76 Tahun 2016 dan dalam Stategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia mendefinisikan literasi keuangan adalah pengetahuan, 
ketrampilan, dan keyakianan  yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 
rangka mencapai kesejahteraan (Soetiono, 2018). 
Literasi keuangan adalah pengetahuan dasar bahwa orang perlu untuk 
bertahan hidup dalam masyarakat modern. Pengetahuan dasar ini melibatkan, 
mengetahui dan memahami prinsip kompleks dalam melakukan pembelajaraan, 
19 
 
 
 
menabung dan berinvestasi. Literasi keuangan juga merupakan kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola sumber daya 
keuangan secara efektif seumur hidup demi mendapatkan kesejahteraan keuangan 
(Sari, 2015). 
Literasi keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai 
instrumen keuangan, meliputi pengetahuan seseorang mengenai tabungan 
(savings), asuransi (insurance), investasi dan perangakat keuangan lainnya (Sari, 
2015). 
Sementara literasi keuangan syariah dapat diartikan sebagai melek keuangan 
syariah yaitu mengetahui produk dan jasa keuangan syariah serta dapat 
membedakan antara bank konvensional dan bank syariah serta dapat 
mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi sesuai 
dengan syariah. Abdul Rahim et al. (2016), menjelaskan bahwa literasi keuangan 
syariah berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan 
keuangan, kemampuan serta sikap untuk mengelola sumber keuangannya agar 
sesuai dengan ajaran islam. 
Keuangan syariah merupakan bentuk keuangan berdasarkan pada syariah dan 
berdiri diatas hukum  Islam. mengacu pada pengertian literasi keuangan oleh OJK 
maka literasi keuangan syariah dapat diartikan sebagai konsumen produk dan jasa 
keuangan syariah maupun masyarakat diharapkan tidak hanya mengetahui dan 
memahami lembaga jasa keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan 
syariah, melainkan juga bagaimana agar dapat mengubah dan memperbaiki 
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perilaku masyarakat dalam mengelolaan keuangan syariah sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Agustianto 2014).  
Prinsip-prinsip kunci keuangan syariah adalah keyakinan pada tuntutan Ilahi, 
tidak ada riba, tidak ada investasi haram, tidak adanya gharar (ketidak pastian), 
tidak ada maysir (judi/spekulasi), berbagi risiko dan pembiayaan didasarkan pada 
asset rill (Abdullah 2012). 
Dari definisi yang telah disebutkan, maka penulis menarik kesimpulan literasi 
keuangan adalah kemampuan, pengetahuan, ketrampilan individu mengenai 
instrumen keuangan dengan tujuan mencapai kesejahteraan.  
 
 
2.1.6  Aspek-Aspek Literasi Keuangan 
 
Menurut (Chen, Volpe, 1998) mengutarakan bahwa aspek-aspek penting 
dalam melakukan perhitungan literasi keuangan, diantaranya : 
a. General Knowledge (Pengetahuan umum) 
 Menurut S.P Wagland dan S. Taylor (2009), pengetahuan tentang keuangan 
mencakup pengetahuan keuangan pribadi yakni bagaimana mengatur pendapatan 
dan pengeluran, serta memahami konsep dasar keuangan. Konsep dasar keuangan 
tersebut mencakup perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, 
pengaruh inflasi, nilai waktu uang, likuiditas suatu aset, dan lain-lain. 
Sementara pengetahuan keuangan dasar syariah merupakan salah satu 
bentuk pengetahuan seseorang dalam mengelola keuangan dengan memperhatikan 
kesesuaian pada prinsip-prinsip syariah dalam Islam (Herdianti, 2017).  
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Prinsip-prinsip syariah yang dimaksud adalah tuntutan Ilahi, tidak ada riba, 
tidak ada investasi haram, tidak adanya gharar (ketidak pastian), tidak ada maysir 
(judi/spekulasi), berbagi risiko dan pembiayaan didasarkan pada asset rill 
(Abdullah 2016). 
Riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara 
bathil. Dikatakan pengambilan tambahan secara batil karena pemilik dana 
mewajibkan peminjam untuk membayar lebih dari yang dipinjam tanpa 
memperhatikan apakah peminjam mendapat keuntungan atau mengalami kerugian 
(Ascarya, 2012: 13). 
Maysir berarti memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras 
atau mendapat keuntungan tanpa kerja keras. Dalam Islam, maysir yang dimaksud 
di sini adalah segala sesuatu yang mengandung unsur judi, taruhan, atau 
permainan berisiko (Ascarya, 2012: 20). 
b. Saving (Tabungan) 
Pada dasarnya setiap individu memiliki ketidak pastian yaitu ketakutan akan 
masa depan kehidupan finansial dan tidak ada seorangpun yang mampu untuk 
mencegah kecelakaan, penderitaan, dan kesukaran dalam mengajar keberuntungan 
dan nasib baik  (Wibawa, 2003). Ditambah lagi dengan perekonomian Indonesia 
yang selalu dipenuhi dengan tingkat inflasi dan ketidak pastian.  
Sehingga setiap individu yang sadar akan pentingnya perencanaan keuangan 
akan memikirkan motif untuk berjaga-jaga yang dapat digunakan dalam 
kepentingan yang mendesak. Salah satu alternatifnya adalah dengan memiliki 
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tabungan, dimana tabungan sendiri didefinisikan sebagai simpanan di bank yang 
dapat ditarik berdasarkan syarat-syarat tertentu (Muda, 2003).  
Sedangkan tabungan menurut Dewan Syariah Nasional terdiri atas dua jenis, 
yaitu tabungan yang tidak berdasarkan dengan prinsip syariah yaitu berupa 
tabungan yang penggunaannya berdasarkan dengan perhitungan bunga, sedangkan 
tabungan yang berdasarkan dengan prinsip syariah yaitu tabungan yang 
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 
Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai tingkat literasi 
keuangan syariah adalah kepemilikan rekening di lembaga keuangan syariah, 
pemahaman tentang produk dan jasa serta akad-akad syariah, pengetahuan tentang 
bagi hasil dan jaminan (Yusuf, 2018: 110). 
Mudharabah (penanaman modal) adalah penyerahan modal uang kepada orang 
yang berniaga sehingga ia mendapatkan peresentase keuntungan. Sebagai suatu 
bentuk kontrak mudharabah merupakan akad bagi hasil ketika pemilik modal 
(shahibul mal / rabbul mal), menyediakan modal (100%) kepada pengusaha 
sebagai pengelola (mudharib) keuntungan akan dibagi dua menurut kesepakantan. 
Apabila terjadi kerugian dikarena kan proses normal dari usaha maka kerugian 
akan ditanggung pemilik modal, namun apabila kerugiaan dikarnakan pengelola 
maka ditanggung pengelola (Ascarya, 2012: 60). 
Wadi’ah (titipan) adalah titipan murni dari pihak penitip (muwaddi’) yang 
mempunyai barang/aset kepada pihak penyimpan (mustawda’) yang diberi 
amanah/kepercayaan, baik individu maupun badan hukum, tempat barang yang 
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dititipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan, dan keutuhannya, dan 
dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki  (Ascarya, 2012: 42). 
Tabel 2.1 
Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil 
Bunga Bagi Hasil 
Penentuan bunga dibuat pada waktu akad 
dengan asumsi usaha akan selalu 
mengahsilkan keuntungan. 
Penentuan besarnya rasio atau nisab 
bagi hasil disepakati pada waktu 
akad dengan berpedoman pada 
kemungkinan untung rugi. 
Besarnya persentase didasarkan pada 
jumlah dana/modal yang dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil didasarkan 
pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
Bunga dapat mengambang atau variabel, 
dan besarnya naik turun sesuai dengan 
naik turunnya bunga patokan atau kondisi 
ekonomi. 
Rasio bagi hasil tetap tidak berubah 
selama akad masih berlaku, kecuali 
diubah atas kesepakatan bersama. 
Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 
usaha yang dijalankan peminjam utang 
atau rugi. 
Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan usaha yang dijalankan. 
Bila usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama. 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun keuntungan naik 
berlipat ganda. 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan 
keuntungan. 
Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak 
dikencam) oleh semua agama. 
Tidak ada yang meragukan 
keabsahan bagi hasil. 
Sumbe : Ascarya, 2012 
Dalam financial literacy yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
pengetahuan umum (pengetahuan keuangan dasar syariah), dan tabungan 
(tabungan syariah) kepemilikan rekening di lembaga keuangan syariah, 
pemahaman tentang produk dan jasa serta akad-akad syariah, pengetahuan tentang 
bagi hasil. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengetahuan umum tentang keuangan : pemahaman akan keuangan, 
pengotrolan keuangan, mendahulukan kebutuhan, perencanaan keuangan yang 
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baik, perencanaan keuangan untuk masa depan, kesadaran akan perencanaan 
keuangan, kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam, dan perhitungan penyimpanan dana darurat. 
2. Tabungan (tabungan syariah): kesenangan menabung, lembaaga keuangan 
sebagai tempat penyimpanan kepercayaan yang diterima, perencanaan 
keuangan, bagi hasil yang adil, kebutuhan yang diinginkan, akad-akad pada 
tabungan. Tabungan yang dimaksud disi adalah tabungan pada lembaga 
keuangan bank syariah. 
 
2.1.7 Manfaat Literasi Keuangan 
 
 Hampir disemua negara memberikan perhatian yang besar pada peningkatan 
literasi keuangan masyarakat, mereka menyadari besarnya manfaat dari 
tinngginya literasi keuangan masyarakat yaitu (Soetiono, 2018) : 
a. Manfaat bagi individu 
 Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, masyarakat akan memiliki 
pemahaman tentang manfaat, risiko atas biaya akan produk dan layanan jasa 
keuangan yang dimikinya serta hak dan kewajiban sebagai konsumen sehingga 
memiliki daya saing yang lebih tinggi. Hal ini menjadikan mereka memiliki 
keyakinan dan kepercayaan dalam memilih dan menggunakan produk dan layanan 
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. 
 Literasi keuangan juga memiliki peran vital dalam mempersiapkan setiap 
individu menghadapi masa depan sebagaimana kemampuan membaca dan 
menulis. Oleh karena itu, konsep literasi keuangan harus diperkenalkan sejak dini 
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kepada anak-anak karena pemahaman keuangan yang memadai akan diterapkan 
dalam setiap kehidupan. 
a. Manfaat bagi lembaga keuangan 
 Semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat, semakin banyak 
masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan jasa keuangan sehingga potensi 
keuntungan yang akan diperoleh industri keuangan semakin besar. Hal ini juga 
akan mendorong industri keuangan untuk terus berinovasi mengembangkan dan 
menciptakan produk dan layanan keuangan yang lebih terjangkau dan sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan masyrakat. 
b. Manfaat bagi negara  
 Peningkatan literasi keuangan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, mengurangi tingkat kemiskinan, mengurangi ketimpangan 
pendapatan dan mendukung pencapaian stabilitas sistem keuangan. 
 
2.2 Hubungan Antar Variabel 
  
2.2.1 Hubungan Kecerdasan Spiritual Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 
Perilaku sebagai respon atau reaksi seseorang terhadap setimulus atau 
rangsangan dari luar. Karvof (2010) menyatakan bahwa dibutuhkannya kecedasan 
spiritual dalam mengelola uang (personal finance) karena dapat menimbulkan 
sifat filantropis. Nalarnya adalah charity atau amal disebut dengan memberikan 
sebagian harta yang kita miliki kepada pihak yang lebih membutuhkannya. 
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Sina (2012) menjelaskan tentang nilai hidup seperti tanggung jawab, 
kejujuran, dan disiplin, dalam kaitannya dengan manajemen keuangan pribadi 
(personal finance). Tanggung jawab, nilai hidup ini mengajarkan kepada individu 
untuk sadar bahwa dirinya adalah penangunggung jawab atas kegagalan dan 
kesuksesan dalam mengelola keuangan. Oleh karena itu, berfokus pada kesadaran 
atas tanggung jawab dalam mengelola keuangan, orang tersebut akan termotivasi 
untuk belajar lebih banyak dan mengaplikasikan pengetahuan keuangan yang 
telah diperoleh.  
H₁  = Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan 
2.2.2 Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku pengelolaan 
Keuangan   
Pengetahuan mengacu pada apa yang diketahui individu tentang masalah 
keuangan pribadi yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang 
berbagai konsep keuangan pribadi. Pengetahuan seseorang tentang keuangan 
pribadi berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Seseorang dengan pengetahuan 
keuangan rendah, cenderung tidak memahami masalah keuangan, kurang dalam 
melakukan perilaku keuangan yang baik, dan kurang terampil dalam menghadapi 
masalah keuangan (Herdjiono & Damanik, 2016). 
 Herdjiono & Damanik  (2016) mengatakan Financial knowledge tidak 
hanya mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak, namun juga 
dapat memberi manfaat pada ekonomi. Seseorang dengan pengetahuan financial 
yang lebih tinggi akan lebih memahami masalah keuangan serta lebih baik dalam 
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hal perilaku keuangannya. Sehingga, semakin baik pengetahuan tentang 
keuangan, maka semakin baik pula seseorang dalam mengelola keuangannya. 
Dari penelitian tersebut, maka dapat dijadikan hipotesis yaitu: 
H2 = literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan.  
 
 
2.3 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Kecerdasan 
spiritual 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
pribadi 
Peter Garlans Sina dan 
Andris Noya (2012), 
metode kuantitatif, 
dan sampel penelitian 
pada mahasiswa S1 
fakultas psikologi 
UKSW Salatiga. 
Terdapat 
pengaruh yang 
positif namun 
tidak signifikan 
antara kecerdasan 
spiritual terhadap 
manajemen 
keuangan pribadi 
(pengelolaan 
keuangan) 
Penelitian 
selanjutnya 
menambahkan 
faktor lain, 
teknik 
pengambilan 
data untuk 
memadukan 
teknik 
kuesioner dan 
wawancara, dan 
sampel perlu 
dikombinasi 
dengan fakultas 
yang memiliki 
bidang seperti 
ekonomi. 
Literasi 
keuangan 
dan 
kecerdasan 
spiritual  
Muhammad Sukroni 
(2017), metode 
kuantitatif, sampel 
penelitian mahasiswa 
kuliah di kota 
Surabaya berjumlah 
100 mahasiswa/i. 
Literasi keuangan 
berpengaruh 
positif namun 
tidak signifikan 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan,  
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
untuk menyeba 
kuesioner 
dengan terus 
mendampingi  
Tabel berlanjut.... 
28 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.2 
pada 
pengelolaan 
keuangan 
 kecerdasan 
spiritual 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
mahasiswa. 
pada saat 
pengisian 
kuesioner untuk 
meminimalisir 
kurang 
pahamnya 
responden 
terhadp 
kuesioner dan 
disarankan lebih 
representatif 
dalam 
penyebaran 
kuesioner. 
Kontribusi 
pembelajara
n dan 
literasi 
keuangan 
terhadap 
perilaku 
keuangan. 
Nyoman Trisna Wati 
(2015), metode 
penelitian 
eksplanatori, statistik 
deskriptif dan analisis 
jalur sampel 100 
mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
Undiksha. 
Literasi keuangan 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap perilaku 
keuangan, 
sedangkan 
variabel 
pembelajaran 
tidak memiliki 
kontribusi yang 
signifikan 
terhadap perilaku 
keuangan. 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang lebih 
berperan dalam 
membentuk 
perilaku 
keuangan 
seperti, status 
sosial ekonomi, 
lingkungan 
sosial, 
lingkungan 
keluarga, dan 
lain-lain.  
Literasi 
keuangan 
terhadap 
perilaku 
mengelola 
keuangan 
Nujmatul Laily 
(2013), metode teknik 
analisis jalur (path 
analysis), dan sampel 
75 mahasiswa 
Akutansi universitas 
negri Malang. 
Literasi keuangan 
memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap perilaku 
keuangan 
mahasiswa.  
Penelitian 
berikutnya 
diharapkan 
menggunakan 
pengukuran 
yang lebih baik, 
menambahkan 
sampel dari 
berbagai 
universitas dan 
menambah 
ukuran sampel. 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 2.2 
Financial 
literacy, 
financial 
knowledge, 
income 
terhadap 
financial 
managemen
t behavior. 
Ida dan cinhia Y.D 
(2010), metode 
analisis regresi 
berganda 
menggunakan 
program SPSS, dan 
sampel generasi 
milenial di Padang 
sebanyak 120 
responden. 
Financial literacy 
berpengaruh 
positif terhadap 
financial 
management 
behavior, 
financial 
knowledge 
berpengaruh 
positif terhadap 
financial 
management 
behavior, dan 
income 
berpengaruh 
positif terhadap 
financial 
management 
behavior. 
Penelitian 
berikutnya 
diharapkan 
melakukan 
penelitian 
terkait perilaku 
keuangan 
karena masih 
banyak faktor-
faktor lain yang 
ada dan untuk 
generasi 
milenial penting 
untuk 
meningkatkan 
literasi 
keuangan. 
 
 
2.4 Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
Diadopsi dari Nyoman Trisna Herawati (2015). 
Keterangan : 
a. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu 
variabel perilaku pengelolaan keuangan.  
Kecerdasan Spiritual 
(X1) 
Perilaku Pengelolaan 
Keuangan (Y) 
Literasi Keuangan Syariah 
(X2) 
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b. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, yaitu 
variabel kecerdasan spiritual dan variabel tingkat literasi keuangan syariah. 
 
 
 
2.5 Hipotesis   
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah : 
1.  Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap perilaku pengelolaan keuangan.  
Kiyosaki (2018) menjelaskan bahwa seringkali manajemen keuangan 
diabaikan dan hal ini menyebabkan keliru dalam mengelola uang. Efek 
selanjutnya adalah akumulasi liabilitas serta menyangka liabilitas sebagai aset. 
Dengan kata lain, individu yang merefleksi prinsip tanggung jawab dalam 
mengelola uang akan lebih mampu bersikap tenang dalam menghadapi tantangan-
tantangan dalam proses membuat keputusan keuangan sehingga akan terus 
berusaha meningkatkan kecedasan keuangan guna mencapai kebebasan keuangan. 
Dalam operasionalisasi sederhana adalah individu yang bertekad bertanggung 
jawab terhadap keuangannya atau mandiri dalam keuangan akan memahami 
makna dari uang masuk dan keluar saku, hal ini juga akan mencegah dari perilaku 
pelit atau kikir.  
Sina (2012) menjelaskan tentang nilai hidup seperti tanggung jawab, kejujuran, 
dan disiplin, dalam kaitannya dalam manajemen keuangan pribadi. Tangung 
jawab, mengajarkan pada individu untuk sadar bahwa dirinya adalah penanggung 
jawab atas kegagalan dan kesuksesan dalam mengelola keuangan. Nilai kejujuran, 
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ketika orang melakukan pengelolaan keuangan pribadi untuk mencapai 
kesejahteraan. Dan terkait nilai hidup disiplin, dibutuhkan karena relevansinya 
dengan kontrol diri ketika berbelanja. 
Karvof (2010) menyatakan bahwa dibutuhkan kecerdasan spiritual dalam 
mengelola uang karena dapat  menimbulkan sifat filantropis. Nalarnya adalah 
charity atau amal adalah memberikan sebagian harta yang kita miliki kepada 
pihak yang membutuhkannya. Dapat dikatakan bahwa charity bersumber dari 
kabaikan hati dan wujud kasih sayang kepada sesama. Dalam hubungan dengan 
pengelolaan keuangan , charity sangat erat kaitannya dengan tanggung jawab 
sosial pribadi. 
H₁ = kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan Santriwati pondok pesantren Al-Manshur. 
 
2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
Santriwati. 
Penelitian yang dilakukan oleh Laily (2013), Susanti (2013), menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Penelitian lain 
dilakukan Robb dan Woodyard (2011), menunjukkan bahwa pengetahuan 
keuangan yang baik secara subjektif  maupun objektif  berpengauh terhadap 
perilaku keuangan secara signifikan. Dari penelitian yang sudah ada maka dapat 
dirumuskan hipotesis (H2) : 
H₂ = literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 
Santriwati pondok pesantren Al-Manshur. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  
  Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2019. Penelitian ini 
dilakukan di pondok pesantren Al-Manshur putri yang terletak di Dukuh 
Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten, Jawa Tengah.  
 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Kuantitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan menggambarkan 
fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau menganalisis bagaimana 
fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu 
sama lain dengan menggunakan angka-angka.   
Metode kuantitatif yang biasanya menggunakan logika deduktif berupaya 
mencari keteraturan dalam kehidupan manusia, dengan memisahkan dunia sosial 
menjadi komponen-komponen empiris yang disebut variabel. Variabel tersebut  
dapat dipresentasikan secara numerik sebagai frekunsi atau tingkat. Hubungan 
antara variabel tersebut juga dapat dieksplorasi dengan teknik statistik, dan 
diakses melalui penelitian yang memperkenalkan rangsangan dan pengukuran 
sistematis (Sudaryono, 2017: 92). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahuai pengaruh kecerdasan spiritual 
dan literasi keuangan syariah terhadap perilaku pengelolaan keuangan Santriwati 
pondok pesantren Al-Manshur. 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda 
yang menjadi pusat perhatian untuk diteliti.  Dengan kata lain populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sudaryono, 2017: 165). 
Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah Pondok Pesantren Al-
Manshur putri, menurut hasil wawancara dengan salah satu pengurus pada tanggal 
25 januari 2019 jumlah santri pondok pesantren Al-Manshur putri 280 santri. 
 
 
 
3.3.2  Sampel  
Sampel penelitian merupakan suatu faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam penelitian yang dilakukan. Sampel penelitian mencerminkan dan 
menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat dalam membuat 
kesimpulan penelitian. Sampel merupakan suatu bagian dari populasi. Hal ini 
mencangkup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengan mengambil 
sampel peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan digeneralisasi terhadap 
populasi (Sudaryono, 2017: 167). 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 
diambil dari buku Ferdinand yaitu: 
n= (25 x Variabel independen) 
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Dimana :  
n = Ukuran sampel 
Jumlah variabel independen dalam penelitian ini adalah 2 variabel, maka 
dapat dihitung : 
n = (    ) 
 = 50 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka dalam penelitian ini akan di  ambil 50 
Santri sebagai responden. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 
Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016).  Alasan menggunakan  teknik purposive sampling adalah 
karena penulis menetapkan syarat-syarat atau kriteria-kriteria tertentu yang harus 
dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  
Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Merupakan santriwati pondok Al-Manshur. Peneliti hanya mengambil sampel 
santri putri dikarenakan tidak adanya perijinan untuk melakukan penelitian 
kepada santri laki-laki atau tidak dianjurkan untuk berkomunikasi kepada 
lawan jenis. 
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2. Kelas 9 MTs, MA, dan sudah lulus MA, dikarenakan santri yang masih kecil 
(7 dan 8 MTs) disarankan untuk menitipkan uangnya kepada santriwati  yang 
lebih dewasa dikamarnya.  
3. Untuk memperoleh sampel yang telah ditetapkan, maka penulis meminta 
data kepada pengurus pondok pesantren Al-Manshur putri setelah itu 
memilh sampel yang sesuai dan memberikan kuesioner. 
 
3.4   Data dan Sumber Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai metode (Sugiyono, 2016). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam data, yaitu: 
3.4.1 Data Primer 
 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data secara langsung 
pada subjek sebagai sumber informasi untuk data yang dicari (Walgito, 2011). 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
berdasarkan jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu Santriwati 
pondok pesantren Al-Manshur. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai 
dengan permintaan pengguna. Dengan kata lain, kuesioner merupakan daftar 
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pertanyaan lengkap mengenai banyak hal yang diperlukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian (Sudaryono, 2017). 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
pilihan ganda yang dimana setiap item soal disediakan 4 (empat) pilihan jawaban. 
Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberi skor 
dengan menggunakan skala likert dalam bentuk checklist. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Sudaryono, 2017). 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Jawaban setiap Instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
 
 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 
(Sugiyono, 2016).  Adapun data sekunder yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu dengan melakukan riset kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan cara membaca buku, literatur, artikel, jurnal, dan data dari internet.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Untuk mendapatkan data yang 
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akurat dan dapat dipertanggung jawabkan perlu ditentukan teknik yang dianggap 
lebih tepat menjelaskan masalah yaitu: 
 
 
3.5.1 Kuesioner 
 Kuesioner (Angket)  adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 
pengguna. Dengan kata lain, kuesioner merupakan daftar pertanyaan lengkap 
mengenai banyak hal yang diperlukan oleh peneliti untuk mendapatkan jawaban 
atas pertanyaan penelitian. Adapun angket dalam penelitian ini, akan diberikan 
kepada Santriwati pondok pesantren Al-Manshur. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi 
dijabarkan menjadi subvariabel kemudian subvariabel dijabarkan lagi menjadi 
indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator yang terukur dapat dijadikan titik 
tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan yang perlu dijawab 
oleh responden (Sudaryono, 2017). Indeks yang digunakan dalam skala ini adalah:  
Tabel 3.1 
     Skala Likert 
NO Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 4 
2 Setuju (S) 3 
3 Tidak Setuju (TS) 2 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
38 
 
 
 
 
3.5.2 Dokumentasi 
  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian (Sudaryono, 
2017). 
 
3.6.     Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sudaryono, 
2017). Penelitian ini menggunkan variabel dependen dan independen. Adapun 
yang dijadikan sebagai variabel independen adalah kecerdasan spiritual (X1) dan 
Literasi Keuangan syariah (X2) sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah perilaku pengelolaan keuangan (Y). 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Item 
Perilaku 
Pengelola
anKeuang
an 
(Financial 
Managem
ent 
Behaviour
) 
Perilaku 
pengelolaan 
keuangan yaitu 
kemampuan 
seseorang dalam 
mengatur yaitu 
perencanaan, 
penganggaran, 
pemeriksaan, 
1. Konsumsi 
2. Arus Kas 
3. Tabungan 
4.  
Skala 
Likert 
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pengendalian, 
penyimpanan 
keuangan sehari-
hari. 
Kecerdasa
n Spritual 
Kecerdasan untuk 
menilai bahwa 
tindakan atau jalan 
hidup seseorang 
lebih bernilai dan 
bermakna 
1. Saya tetap berusaha 
mengubah kebiasaan 
keuangan saya dengan 
kebiasaan baru yang lebih 
baik. 
2.Saya mampu 
menyampaikan nasihat 
keuangan kepada orang lain 
secara tepat dan sopan. 
3.Visi dan misi hidup saya 
lebih dari kepemilikian 
materi. 
4. Menjadi pribadi yang 
mampu mengelola uang 
secara tepat sangatlah 
penting bagi saya. 
5. Kesalahan dalam 
mengelola uang maka saya 
tidak akan berlarut-larut 
menyesalinya melainkan 
saya akan belajar dari 
pengalaman tersebut. 
6. Saya bersikap tenang dan 
tetap tersenyum walaupun 
saya sedang mengalami 
kesulitan keuangan. 
7. Ketika hendak membeli 
suatu barang/ produk, maka 
saya akan bertanya pada diri 
sendiri apa manfaat logis 
jika saya membelinya. 
8. Saya lebih menyukai 
memberi dengan ikhlas. 
9. Saya bersyukur atas 
semua rezeki yang sudah 
saya peroleh selama ini. 
10.Agama saya 
mengajarkan untuk hidup 
sederhana sesuai dengan 
kebutuhan. 
11. Saya percaya bahwa 
rezeki sudah diatur oleh 
Skala 
Likert 
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3.8  Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Data 
 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ngin diukur.  
1. Uji Validitasi 
 
Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau keabsahan suatu alat ukur. Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 
butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 
variabel. Uji Validitas di sini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor pada 
item dengan skor itemnya. Skor intem dianggap sebagai nilai X, sedangkan skor 
total dianggap sebagai nilai Y. Apabila skor intem memiliki korelasi positif yang 
signifikan, berarti item tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk 
mengukur variabel tersebut (Sunjoyo, 2013).  
Tuhan. 
Literasi 
keuangan 
syariah  
Literasi keuangan 
adalah pengetahuan 
yang dimiliki 
seseorang 
mengenai 
instrumen 
keuangan dengan 
tujuan mencapai 
kesejahteraan 
Pengetahuan umum tentang 
keuangan (pengetahuan 
tentang keuangan syariah). 
Tabungan 
Skala 
Likert 
41 
 
 
 
Keputusan pada sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid dapat dilakukan 
dengan cara jika koefisien korelasi product moment > r tabel (ἀ; n-2)  
n = jumlah sampel. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Setiap alat pengukuran 
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif 
konsisten dari waktu ke waktu. Ghozali mengemukakan bahwa pengukuran 
reliabilitas dapat dilakukan dengan One shot, disini pengkuran hanya sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain. Ada suatu nilai 
ketentuan untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (ἀ). 
Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memiliki Crobach Alpha >0,60 (Sunjoyo, 
2013).  
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model dalam regresi 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendeteksi normal. 
Uji normalitas dapat terbukti normal dengan membandingkan harga chi kuadrat 
hitung dengan chi kuadrat tabel (χh2 ≤ χt2), maka distribusi data dinyatakan 
normal, begitupun sebaliknya (Sugiyono: 2012). 
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2. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
terdapat korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian 
multikolinearitas dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan Tollarance. 
Tollarance mengukur variabel independen yang terpilih tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tollarance yang rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi (karena VIF = 1/tollarance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah apabila nilai VIF < 10 dan 
Tollarance > 0,1 (10) (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual satu kepengamatan kepengamatan yang lain. Model regresi 
yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari 
residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut 
homoskedastisitas (Sunjoyo, 2013). 
 
 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau veriabel terikat. 
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Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat α > 0,05 maka Ho ditolak, yang artinya 
secara simultan semua variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen 
b. Apabila F hitung < F tabel dan tingkat α < 0,05 maka Ho diterima, yang  
artinya secara simultan semua variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
2. Uji R² (Koefisien Determinasi) 
Menurut Ghazali (2016) koefisien determinasi digunakan untuk menguji 
goodnes-fit  dari model regresi. Besarnya nilai ajusted R² mempunyai arti 
seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dependen. 
 
 
 
3.8.4  Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk meneliti apakah ada hubungan sebab akibat 
antara variabel atau meneliti seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu 
kecerdasan spiritual dan literasi keuangan syariah terhadap variabel dependen 
yaitu perilaku pengelolaan keuangan. Adapun rumus yang digunakan adalah: 
   Y= α + β1.X1 + β2.X2 + ε 
Keterangan : 
Y  = Perilaku pengelolaan keuangan 
α    = Konstanta (intersep) 
44 
 
 
 
β1, β2, β3  = slope (gradien) 
X1  = Kecerdasan spiritual 
X2  = Literasi keuangan syariah 
ε      = Residual 
 
 
 
 
3.8.5 Pengujian Hipotesis 
1. Uji  t  (Uji Parsial) 
Menurut Ghazali (2016) uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana 
hipotesis yang digunakan adalah : 
a. Apabila Ho : bi ≤ 0 variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen 
b. Apabila Ho : bi ≥ 0 variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujian adalah setelah melakukan perhitungan t hitung, kemudian 
membandingkan dengan nilai t tabel. Kriteria pengambilan keputusan : 
a. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho ditolak, artinya 
terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
b. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho diterima. 
Berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Pondok Pesantren Al Manshur Popongan Klaten 
 
Pondok pesantren Al Manshur terletak di Dukuh Popongan Desa 
Tegalgondo Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Perintis berdirinya  pondok 
pesantren Al Manshur adalah KH.Muhammad Manshur. Beliau belajar di 
beberapa pondok pesantren di jawa diantara yang terkenal adalah KH.Idris 
Jamsaren Solo, dan  belajar kepada ayahnya yaitu KH.Muhammad Abdul Hadi 
yang terkenal dengan sebutan Ki Ageng Girikusumo. 
Latar belakang pendirian pondok pesantren Al Manshur di Popongan 
bermula ketika KH. Muhammad Manshur diambil menantu oleh seorang petani 
kaya yaitu Haji Fadlil yang tinggal di Dukuh Popongan yang dinikahkan dengan 
Nyai Kamila pada tahun 1918. Sebagai seorang yang pandai dan „alim dalam 
bidang agama, Muhammad Manshur di minta mertuanya menjadi guru ngaji bagi 
masyarakat Popongan dan sekitarnya. Inisiatif ini di ambil oleh Haji Fadlil karena 
mengetahui bahwa penduduk sekitar tempat tinggalnya sangat membutuhkan 
pengetahuan dan pendalaman ilmu agama. 
Sejarah berdirinya pondok pesantren Al Manshur melalui proses yang 
panjang. Pada awalnya hanya mulai dari kelompok ngaji  yang datang hanya baru 
berasal dari Dukuh Popongan sendiri. Lambat laun jumlah santri bertambah 
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puluhan orang dan kebanyakan masih santri kalong atau santri yang tidak 
menetap. 
Karena perkembangan dan jumlah yang terus meningkat, Haji Fadlil 
mendirikan bangunan pondokan untuk tempat tinggal para santri dan sekaligus 
mendirikan Masjid sebagai sarana ibadah. Kedua bangunan tersebut dibangun 
secara swadaya. Bangunan untuk pondok selesai dikerjakan tahun 1926 adapun  
pembangunan  Masjid selesai tahun 1927 dalam perkembangannya bangunan 
yang didirikan pertma kali itu sekarang dikenal dengan pondok sepuh.  
KH. Muhammad Manshur wafat pada tahun 1955 sepeninggal beliau 
kegiatan dan kepemimpinan pondok pesantren Al Manshur  popongan diteruskan 
oleh KH. Muhammad Salman Dahlawi cucu KH. Muhammad Manshur putri dari 
pasangan KH. Muqri dan Hj Masfuah. KH. Muhammad Salman Dahlawi. 
Di bawah pengasuhan KH. Muhammad Salman Dahlawi ini pondok 
pesantren Al Manshur  popongan mulai manata struktur pendidikannya, yaitu 
dengan melegalisasi kegiatan  pesantren baik di bidang pendidikan, keagamaan, 
sosial dan kemasyarakatan yang berbadan hukum. Untuk menghadapi perubahan 
zaman pendidikan formal juga dikembangkan sampai saat ini pondok pesantren 
Al Manshur telah memiliki unit kegiatan sebagai berikut: Tahafudzul qur‟an, TK 
Al Manshur, MTS Al Manshur, MA Al Manshur, Madrasah Diniyah Al Manshur, 
Kopontren Al Manshur dan pesantren Tarekat Naqsyabandiyah. 
Fasilitas pondok pesantren Al Manshur yang saat ini ada antara lain 
mempunyai tiga lokal  asrama yaitu 1 asrama untuk pondok putra dan 2 asrama 
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untuk pondok putri. Sarana lain adalah Masjid, Aula, Koperasi Santri, 
POSKESTREN, gedung MTS dan MA, Laboraturium Komputer dan lain-lain. 
Pada tahun 2017 pondok pesantren Al Manshur ditujuk ojk untuk 
menggelola Bank Wakaf  Mikro, yang diketuai oleh Ulin Nuha. Satu tahun 
pertama bank wakaf mikro Al Manshur, nasabah yang bergabung sejumlah 305 
orang berlatar belakang usaha kecil mikro (UKM) di kecamatan Wonosari. 
 
 
4.1.2 Jadwal Kegiatan dan Program Pendidikan 
 
a. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.1 
Jadwal Kegiatan Santri 
No Waktu Kegiatan  
1 Ba‟da sholat shubuh Setoran hafalan Al-qur‟an 
2 06.30 Persiapan sekolah dan sarapan 
3 07.00-13.00 Sekolah formal 
4 13.30-14.00 Makan siang 
5 14.15-15.30 Ta‟lim diniyyah 
6 16.00-17.00 Tadarus Al-Qur‟an 
7 18.00-19.00 Sorogan Al-Qur‟an 
8 20.00 Makan malam 
9 20.30-22.00 Belajar malam 
10 22.00 Istirahat malam 
  
Kegiatan setiap hari santri pondok pesantren Al Manshur dari bangun hingga 
tidur kembali dengan jam-jam yang sudah ditentukan, hal ini bertujuan untuk 
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membuat santri displin.  Didominasi kegiatan keagamaan seperti setoran hafalan 
Al-qur‟an, ta‟lim diniyyah, tadarus Al-qur‟an, sorongan Al-qur‟an, dan sholat 
berjamaah dimasjid. 
b. Program Pendidikan 
salah satu program pendidikan yang berada di pondok pesantren Al Manshur 
putri adalah program ta‟lim, merupakan program untuk mendidik santri dalam 
mempelajari kitab seperti fiqh, nahwu dan shorof, tauhid, akhlaq, tajwid, dll. Ilmu 
fiqh merupakan ilmu yang membahas hukum syar‟iyyah dan hubungannya 
dengan kehidupan manusia sehari-hari, baik itu dalam ibadah maupun dalam 
muamalah. 
 
 
4.1.3 Karakteristik Responden 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Umur Jumlah Presentasi 
15 tahun 6 12% 
16 tahun 21 42% 
17 tahun 11 22% 
Lebih dari 17 tahun 12 24% 
Total 50 100% 
         Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut usia 
diketahui bahwa responden santri pondok pesantren Al Manshur putri yang 
berusia 15 tahun sebanyak 6 orang (12%), responden yang berusia 16 tahun 
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sebanyak 21 orang (42%), responden yang berusia 17 tahun sebanyak 11 orang 
(22%), dan responden yang berusia lebih dari 17 tahun sebanyak 12 orang (24%). 
Data tersebut menjelaskan bahwa responden santri pondok pesantren Al Manshur 
putri adalah responden yang berusia 16 tahun. 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama di Pondok 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Lama Santri Berada Di Pondok Pesantren 
 
Lama di Pondok Pesantren Jumlah Presentasi 
1-3 tahun 22 44% 
4-6 tahun 26 52% 
7-9 tahun 2 4% 
Total 50 100% 
     Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil distribusi frekunsi karakteristik responden menurut lama 
santri berada dipondok pesantren diketahui bahwa responden santri pondok 
pesantren Al Manshur putri yang berada dipondok antara 1-3 tahun sebanyak 22 
orang (44%), responden yang berada dipondok antara 4-6 tahun sebanyak 26  
orang (52%), dan  responden yang berada dipondok antara 7-9 tahun sebanyak 2 
orang (4%). 
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3. Karakteristik responden berdasarkan asal daerah 
Tabel 4.4 
Asal Daerah Santri 
 
 
Asal Daerah Jumlah Presentasi 
Boyolali 17 34% 
Sragen 4 8% 
Klaten 13 26% 
Demak 1 2% 
Sukoharjo 7 14% 
Karanganyar 2 4% 
Cilacap 1 2% 
Jepara 1 2% 
Grobogan 2 4% 
Lampung 1 2% 
Jakarta 1 2% 
      Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut daerah 
asal diketahui bahwa responden santri pondok pesantren Al Manshur Klaten, 
mayoritas berasal dari Boyolali yaitu sebanyak 17 orang (34%), sedangkan 
minoritas berasal dari daerah Demak, Cilacap, Jepara, Lampung, dan Jakarta 
berjumlah 1 orang (2%) dimasing-masing daerah. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghazali (2012) Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuisioner, kreteria soal yang ditanyakan valid apabila r hitung>rtabel 
atau nilai signifikansi < 0,05. Jika r hitung< rtabel maka butir pertanyaan dinyatakan 
valid. Pengujian validitas dilakukan pada 3 variabel pada penelitian ini, yaitu  
Perilaku Pengelolaan Keuangan, Kecerdasan Spiritual, dan Literasi Keuangan 
Syariah santriwati pondok pesantren Al Manshur. Teknik yang dipakai adalah 
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Teknik ini membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, rtabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=50, df= n-2 maka didapat 
rtabel sebesar 0,278. 
a. Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 
Tabel 4.5 
 Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Perilaku Keuangan (Y) 
 
 
No r hitung Keterangan 
1 0,353 Valid 
2 0,614 Valid 
3 0,797 Valid 
4 0,876 Valid 
5 0,697 Valid 
6 0,610 Valid 
7 0,683 Valid 
        Tabel berlanjut..... 
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 Lanjutan Tabel 4.3 
8 0,744 Valid 
9 0,623 Valid 
10 0,576 Valid 
11 0,423 Valid 
12 0,798 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel perilaku pengelolaan keuangan 
santriwati  (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1). Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan butir pertanyaan 1 dengan indikator 
membayar tagihan tepat waktu menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,353> 
0,278  yang berarti rhitung>rtable, maka butir pertanyaan 1 dinyatakan valid. 
2). Variabel Pengelolaan Perilaku keuangan butir pertanyaan 2 dengan  indikator  
santri  membedakan keinginan dan kebutuhan menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,614 > 0,278 yang berarti r hitung > r table, maka butir pertanyaan 2 
dinyatakan valid. 
3). Variabel Perilaku Pengelolaan keuangan butir pertanyaan 3 dengan indikator 
santri membuat anggaran belanja  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,797 > 
0,278 yang berarti r hitung > r table, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
4).Variabel Perilaku Pengelolaan keuangan butir pertanyaan 4 dengan indikator 
santri mencatata pengeluaran menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,876 >0,278  
yang berarti r hitung > r table, maka butir pertanyaan 4 dinyatakan valid. 
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5). Variabel Perilaku Pengelolaan keuangan butir pertanyaan 5 dengan indikator 
santriwati mempersiapkan uang kebutuhan tidak terduga menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,697 > 0,278 yang berarti r hitung > r table, maka butir pertanyaan 
5 dinyatakan valid. 
6). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 6 dengan indikator 
perbandingan harga menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,610 > 0,278  yang 
berarti  r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 6 dinyatakan valid. 
7). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 7 dengan indikator 
menabung secara periodik menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,683 > 0,278  
yang berarti  r hitung >r table, maka butir pertanyaan 7 dinyatakan valid. 
8). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 8 dengan indikator 
edukasi lembaga keuangan syariah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,744 
> 0,278 yang berarti   r hitung> r table, maka butir pertanyaan 8 dinyatakan valid. 
9). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 9 dengan indikator 
menggunakan jasa keuangan syariah  menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,623  
>  0,278  yang berarti r hitung > r table, maka butir pertanyaan 9 dinyatakan valid. 
10). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 10 dengan indikator 
pesantren menjelaskan bahwa ekonomi islam harus dibangkitkan kembali  
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,576  > 0,278 yang berarti r hitung> r table, 
maka butir pertanyaan 10 dinyatakan valid. 
11). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 11 dengan indikator 
menyisihkan uang untuk sedekah menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,423> 
0,278  yang berarti r hitung>r table, maka butir pertanyaan 11 dinyatakan valid. 
54 
 
 
 
12). Variabel Perilaku pengelolaan keuangan butir pertanyaan 12 dengan indikator  
menabung di lembaga syariah menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,798>  
0,278  yang berarti  r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 12 dinyatakan valid. 
 
b. Variabel Kecerdasan Spiritual (X1)  
Tabel 4.6 
   Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Kecerdasan Spiritual (X1) 
No r hitung Keterangan 
1 0,575 Valid 
2 0,657 Valid 
3 0,472 Valid 
4 0,440 Valid 
5 0,450 Valid 
6 0,437 Valid 
7 0,638 Valid 
8 0,415 Valid 
9 0,340 Valid 
10 0,680 Valid 
11 0,607 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kecerdasan Spiritual santri (X1) dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 1 dengan indikator mengubah 
kebiasaan keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,575 > 0,278  
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yang berarti  r hitung > r table, maka variabel religiusitas  butir pertanyaan 1 
dinyatakan valid. 
2) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 2 dengan indikator 
menyampaikan nasihat keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,657 > 0,278  yang berarti r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 2 dinyatakan 
valid. 
3) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 3 dengan indikator berpikir 
kritis menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,472 > 0,278  yang berarti r 
hitung > r table, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
4) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 4 dengan indikator visi dan 
misi hidup lebih dari kepemilikan harta menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,440 > 0,278 yang berarti   r hitung > r table, maka butir pertanyaan 4  
dinyatakan valid. 
5) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 5 dengan indikator mengelola 
uang dengan tepat menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,450 > 0,278  
yang berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 5  dinyatakan valid. 
6) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 6 dengan indikator kesalahan 
dalam mengelola keuangan dijadikan pelajaran  menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas  0,437 > 0,278 yang berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 6 
dinyatakan valid. 
7) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 7 dengan indikator sikap 
dalam menghadapi kesulitan keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
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0,638 > 0,278  yang berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 7 
dinyatakan valid. 
8) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 8 dengan indikator sikap 
menerima kesalahan orang lain menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,415  
>  0,278  yang berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan  8 dinyatakan 
valid. 
9) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 9 dengan indikator sikap 
mengerjakan tugas keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0, 340 > 
0,278 yang berarti  r hitung >  r table, maka butir pertanyaan 9  dinyatakan valid. 
10) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 10 dengan indikator sikap 
memutuskan keuangan   menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,680 > 0,278  
yang berarti r hitung > r table, maka butir pertanyaan 10 dinyatakan valid. 
11) Variabel Kecerdasan Spiritual butir pertanyaan 11 dengan indikator sikap 
memutuskan keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,607 > 0,278 
yang berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 11 dinyatakan valid. 
 
c. Variabel Literasi Keuangan Syariah (X2) 
Tabel 4.7 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Literasi Keuangan Syariah (X2) 
 
No rhitung Keterangan 
1 0,667 Valid 
2 0,718 Valid 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 4.7 
3 0.780 Valid 
4 0,729 Valid 
5 0,770 Valid 
6 0,734 Valid 
7 0,763 Valid 
8 0,740 Valid 
9 0,767 Valid 
10 0,760 Valid 
11 0,687 Valid 
12 0,791 Valid 
    Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Literasi Keuangan Syariah santri (X1) 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel  literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 1 dengan indikator  
pengetahuan umum  keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,667 
> 0,278  yang  berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 1 dinyatakan 
valid. 
2) Variabel  literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 2 dengan indikator  
pengetahuan umum  keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,718  
> 0,278  yang  berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 2 dinyatakan 
valid. 
3) Variabel  literasi  keuangan syariah butir pertanyaan 3 dengan indikator  
pengetahuan umum  keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,780  
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> 0,278 yang  berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan 
valid. 
4) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 4 dengan indikator  
pengetahuan umum  keuangan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,729  
> 0,278  yang  berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 4 dinyatakan 
valid. 
5) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 5 dengan indikator  
pengetahuan umum  keuangan islam  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  
0,770 > 0,278 yang  berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 5 
dinyatakan valid. 
6) Variabel  literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 6 dengan indikator  
pengetahuan umum keuangan islam  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  
0,734 > 0,278 yang  berarti  r hitung > r table, maka butir pertanyaan 6 
dinyatakan valid. 
7) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 7 dengan indikator  
tabungan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,763 > 0,278 yang  berarti  
r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 7 dinyatakan valid. 
8) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 8 dengan indikator  
tabungan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,740 > 0,278 yang  berarti  
r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 8  dinyatakan valid. 
9) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 9 dengan indikator  
tabungan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,767 > 0,278 yang  berarti  
r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 9 dinyatakan valid. 
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10) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 10 dengan indikator  
tabungan menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,760 > 0,278 yang  berarti   
r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 10 dinyatakan valid. 
11) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 11 dengan indikator 
tabungan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,687 > 0,278 yang  berarti  
r hitung > r table, maka butir pertanyaan 11 dinyatakan valid. 
12) Variabel literasi keuangan syariah  butir pertanyaan 12 dengan indikator  
pengetahuan dasar keuangan  menunjukkan bahwa hasil uji validitas  0,791 > 
0,278  yang  berarti  r hitung > rtable, maka butir pertanyaan 12  dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha (a). 
suatu konstruksi atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronboach 
Alpha > 0,6. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban yang diberikan oleh 
responden selalu konsisten dari waktu ke waktu.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan Cronboach Alpha Keterangan 
Perilaku Pengelolaan Keuangan(Y) 0,882 Reliabel 
Kecerdasaan Spiritual (X1) 0,738 Reliabel 
Literasi Keuangan Syariah (X2) 0,924 Reliabel 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
Berdasakan hasil uji diatas reliabilitas seluruh variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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a. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Perilaku Pengelolan 
Keuangan santriwati pondok pesantren Al Manshur memiliki nilai 0,882> 0,6 
yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
perilaku keuangan memiliki koefisien reliabel.  
b. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kecerdasan Spiritual 
memiliki nilai 0,738 > 0,6 yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel religiusitas memiliki koefisien reliabel. 
c. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan 
Syariah memiliki nilai 0,924 > 0,6 yang berarti Cronboach Alpha  >  0,6 
maka dapat dikatakan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah memiliki 
koefisien reliabel.   
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model dalam regresi 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi normal atau 
tidak. Data yang terdistribusi normal dapat dikatakan bahwa profil yang telah 
mewakili populasi. (Enterprise, 2018: 45). Dalam penelitian menggunakan uji 
norma Kolmogrov-Smirnov. Pengambilan keputusan dalam uji ini apabila Sig  > 
0,05 maka data terdistribusi normal. 
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          Tabel 4.9 
uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2. 82644889 
Most Extreme Differences 
Absolute .054 
Positive .054 
Negative -.039 
Kolmogorov-Smirnov Z .379 
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2019 
 
Berdasarkan output uji normalitas data dengan kolmogrov smirnov test 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,999 > 0,05, berdasarkan teori 
distribusi normal jika nilai sig (signifikansi) > 0,05, maka berdasarkan hasil 
output diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena 
memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
terdapat korelasi antara variabel bebas (Independen). Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value 
dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat secara ringkas pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -19.277 6.091  -3.165 .003   
Kecerdasan 
spiritual 
1.018 .247 .542 4.115 .000 .205 4.872 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
.338 .112 .396 3.006 .004 .205 4.872 
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
 
a. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kecerdasaan 
Spiritual (X1) memiliki nilai Variance inflation factor (VIF)  <  10 yaitu 
4,872 < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,205 > 0, 10 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel religiusitas (X1) tidak terdapat masalah 
multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis 
regresi. 
b. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel literasi 
keuangan syariah  (X2) memiliki nilai Variance inflation factor (VIF)  <  10 
yaitu 4,872  < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,205 > 0, 10 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel literasi keuangan syariah (X2) tidak terdapat 
masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidak saman 
variance dari residual satu kepengamatan pengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali, 
2012:137).  Model regresi yang baik adalah terjadi homoskesdatisitas dan tidak 
terjadi heteroskesdatisitas. Uji heteroskesdatisitas dilakukan dengan melihat nilai 
siginifikansi setelah diadakan regresi dengan absolute residual pada variable 
dependen sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Coefficients
a 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.279 3.482  -.367 .715 
Kecerdasaan 
Spiritual 
.245 .141 .519 1.734 .089 
Literasi Keuangan 
Syariah 
-.161 .064 -.748 -2.500 .061 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Sehingga variable kecerdasan spiritual, dan literasi keuangan syariah tidak terjadi 
gejala heteroskesdastisitas. 
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4.2.3 Uji Ketepatan Model 
 1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu apabila probabilitas 
signifikansi > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila probabilitas 
signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Ghozali, 2010:62). Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 diterima jika F hitung < F tabel 
b. H0 ditolak jika F hitung > F tabel  
H0 : seluruh parameter model tidak layak berada didalam model. 
H1 : seluruh parameter model layak berada dalam model. 
Tabel 4.12 
Uji F (Uji Simultan) 
ANOVA
a
 
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah, Kecerdasaan Spiritual 
sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2019 
  
Tabel, ANOVA digunakan untuk melihat kesesuian model regresi yang telah 
dibuat. Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai F tabel 
yang diperolah dari df1 = 2 dan df2 = 48 dengan tingkat signifikasi 0,05 maka F 
tabel adalah 3,19, sedangkan nilai F hitung = 116.972 F hitung > F tabel yaitu 
116,972 > 3,19, dengan nilai sig p-value=  0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1948.468 2 974.234 116.972 .000
b
 
Residual 391.452 47 8.329   
Total 2339.920 49    
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bahwa H0 ditolak dan menerima H1, jadi model regresi yang dibuat dalam 
penelitian sudah tepat atau terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 
kecerdasan spiritual, dan literasi keuangan syariah secara bersama-sama atau 
simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan santri pondok pesantren Al 
Manshur putri. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji R
2 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel dependennya 
(Setiaji, 2004:29). Nilai R
2
 mendekati satu yang artinya variabel-variabel 
independen dalam peneliti memberikan hampir semua informasinya yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya. 
Tabel 4.13 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .913
a
 .833 .826 2.886 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah, Kecerdasan spiritual 
   Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2019 
 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana R square 
merupakan nilai koefisien determinasi (R2). Dalam hal ini R2 artinya hubungan 
antara variabel X1, dan X2 terhadap perilaku keuangan santriwati pondok 
pesantren Al Manshur  adalah sebesar 0,826 atau 82,6% sedangkan sisanya 17,4% 
(100%-82,6%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam model penelitian ini.  
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4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana 
akan diuji secara empirik untuk mencapai hunbungan antara variabel yang 
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier berganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -19.277 6.091  -3.165 .003 
Kecerdasan 
spiritual 
1.018 .247 .542 4.115 .000 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
.338 .112 .396 3.006 .004 
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS, 2019 
 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi 
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= -19,277 + 1,018 X1 + 0,338 X2 +e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah: 
1. Konstanta (a) sebesar -19,277  artinya jika variabel bebas kecerdasan spiritual 
dan literasi keuangan syariah = 0, maka nilai variabel terikat akan bernilai 
sebesar -19,277. 
2. Nilai koefisien regresi kecerdasan spiritual (b1) sebesar 1,018  menyatakan 
bahwa jika variabel kecerdasan spiritual (b1) bertambah 1 satuan, sementara 
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variabel independen lainnya bersifat tetap maka perilaku keuangan santri 
pondok pesantren Al Manshur putri akan mengalami peningkatan sebesar 
1,018. 
3. Nilai koefisien regresi literasi keuangan syariah (b2) sebesar 0,338 
menyatakan bahwa variabel literasi keuangan syariah (b2) bertambah 1 
satuan, sementara variabel independen lainnya bersikap tetap maka perilaku 
keuangan santriwati pondok pesantren Al Manshur akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,338. 
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihat pada nilai koefisien regresi. Semakin besar nilai koefisien 
regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. Dilihat dari kedua 
variabel independen diatas, variabel yang memiliki nilai koefisien regresi paling 
besar adalah variabel kecerdasan spiritual (b1) dengan nilai sebesar 1,018. 
Sehingga dapat dikatakan variabel kecerdasan spiritual (b1) merupakan variabel 
yang paling dominan dalam mempengaruhi perilaku keuangan santriwati pondok 
pesantren Al Manshur.  
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji T) 
 
Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis itu 
benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen, dengan kriteria pengujian jika t hitung > t tabel atau p-value < ἀ = 0,05 
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maka H0 ditolak dan menerima H1. Adapun prosedurnya sebagai berikut: H0 = 
artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H1 = artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
    Tabel 4.15 
    Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -19.277 6.091 
 
-3.165 .003 
Kecerdasan 
Spiritual 
1.018 .247 .542 4.115 .000 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 
.338 .112 .396 3.006 .004 
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktian hipotesis:  
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1= kecerdasan spiritual berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan santriwati pondok pesantren Al Mansur. Dari 
tabel di atas diketahui thitung = 4,115 > ttabel = 2,011 dengan tingkat signifikasi 
sebesar 0,000< α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel 
kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan santriwati pondok pesantren Al Manshur. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = literasi keuangan syariah 
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan santriwati pondok 
pesantren Al Manshur. Dari tabel diatas diketahui thitung = 3.006 > ttabel = 
2,011 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < α = 0,05, maka H0 ditolak 
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dan H2 diterima. Sehingga variabel literasi keuangan syariah (X2)  
berpengaruh dan  signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
santriwati pondok pesantren Al Manshur. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
      Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut:  
1. Pengaruh kecerdasan spiritual  (X1) terhadap perilaku pengelolaan  keuangan 
santri pondok pesantren Al Manshur putri. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel kecerdsan spiritual terhadap perilaku pengelolaan  keuangan. 
Dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 maka hipotesis H0 ditolak, berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan kecerdasan spiritual terhadap perilaku keuangan santri.  
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Sukroni menujukan 
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kecerdasan spiritual 
seseorang akan semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dimikinya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan spiritual (X1) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
santriwati pondok pesantren Al Manshur. 
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2. Pengaruh literasi keuangan syariah (X2) terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan santriwati pondok pesantren Al Manshur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah (X2) 
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan  keuangan santriwati pondok 
pesantren Al Manshur. Berdasarkan uji t pada variabel literasi keuangan syariah 
(X2) diketahui thitung=3,006 > ttabel=2,011 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,004 < α=0,05. Sehingga hipotesis kedua H2 yang menyatakan “literasi 
keuangan syariah (H2) berpengaruh terhadap perilaku keuangan santriwati 
pondok pesantren   Al Manshur”  terbukti kebenarannya. Maka H0 ditolak dan 
menerima H2. Jadi dapat dikatakan bahwa literasi keuangan syariah  berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan santriwati pondok pesantren Al Manshur. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nyoman 
Trisna Herawati, penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa literasi 
keuangan berkontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. Dalam penelitian lain yang dilakukan Nujmatul Laily, memperoleh 
hasil bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku keuangan mahasiswa. 
Sementara penelitian lain yang dilakukan Robb dan Woodyard (2011), 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang baik secara subjektif maupun 
objektif berpengaruh terhadap perilaku keuangan secara signifikan. Dari 
penelitian yang sudah ada menujukkan bahwa seseorang yang mempunyai literasi 
keuanganyang baik akan mampu mengelola keuangan yang dimiki dengan baik 
atau mempunyai perilaku keuangan yang positif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
1.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual dan 
literasi keuangan syariah terhadap perilaku pengelolaan keuangan santri pondok 
pesantren Al Manshur Klaten dan untuk mengetahui pengaruh yang paling 
dominan dari dua variabel independen tersebut. Dari rumusan masalah penelitian 
yang diajukan, maka dari analisis data yang telah diajukan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel kecerdasan spiritual (X1) berpengaruh positif dan singnifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan santriwati pondok pesantren Al 
Manshur putri Klaten. Sehingga semakin tinggi tingat kecerdasan spiritual 
santri maka perilaku pengelolaan keuangan santriwati akan semakin baik. 
2. Variabel literasi keuangan syariah (X2) berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan santriwati pondok pesantren Al Manshur  Klaten. Hal 
ini menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang tentang keuangan yang tinggi 
akan mempengaruhi perilaku keuangan yang baik. 
 
1.2  Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Keterbatasan literatur dan buku yang berkaitan dengan judul penelitian 
yaitu terkait kecerdasan spiritual, literasi keuangan syariah, perilaku 
72 
 
 
 
pengelolaan keuangan pada santriwati masih sangat sedikit, sehingga 
peneliti menggunakan teori umum berkaitan dengan kecerdasan spiritual, 
literasi keuangan syariah dan perilaku pengelolaan keuangan. 
2. Keterbatasan waktu dan kemampuan penelitian, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
 
5.3 Saran-saran 
5.3.1 Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya mengadakan penelitian yang 
sejenis dengan menambahkan variabel-variabel lain karena masih banyak faktor 
yang mempengaruhi perilaku pengelolaan  keuangan santri pondok pesantren dan 
peneliti selanjutnya menambahkan beberapa objek atau pondok pesantren dalam 
penelitian dan membedakan menurut jenis kelamin. 
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80 
 
 
 
Lampiran 1  
  
Kuisioner Penelitian 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 
Berdasarkan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang 
berjudul “PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL DAN LITERASI KEUANGAN 
SYARIAH TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN SANTRIWATI 
PADA PONDOK PESANTREN  AL-MANSHUR KLATEN”, maka saya mohon kesediaan 
Saudara/i untuk berkenan mengisi kuisioner penelitian ini secara objektif. Data dari Saudara/i 
akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian 
semata. Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i dalam mengisi kuisioner ini saya ucapkan 
terima kasih. 
Penulis,  
Indriastuti Wijayanti 
I. Profil Responden 
1. Nama   : 
2. Lama diponpes : 
3. Usia  : a. 15 tahun  c. 17 tahun  
  b. 16 tahun  d. >17 tahun 
 4. Alamat  :     
 
II. Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. 
Keterangan: SS = Sangat Sering 
  S = Sering 
  KD = Kadang-kadang 
  TP = Tidak Pernah 
PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 
NO PERNYATAAN SS S KD TP 
1 Saya membuat anggaran pengeluaran dan 
belanja (harian, mingguan, bulanan) 
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2 Saya rajin menabung.     
3 Ketika ingin membeli sesuatu saya akan 
mempertimbangkan keuangan yang saya 
miliki terlebih dahulu. 
    
4 Saya menyimpan uang untuk kebutuhan 
yang tidak terduga 
    
5 Saya mengakui bahwa saya membeli 
sesuatu karena saya membutuhkannya 
dan bukan untuk membuat orang lain 
terkesan. 
    
6 Saya mengevaluasi kebiasaan 
pengeluaran saya. 
    
7 Saya membayar kewajiban sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan (seperti 
membayar uang iuran/Ponpes, dll) 
    
8 Saya membeli barang sesuai dengan 
kebutuhan  
    
9 Saya mencatat pemasukan dan 
pengeluaran. 
    
10 Saya menyisihkan uang yang saya miliki 
untuk bersedekah. 
    
11 Saya menyimpan uang saya di lembaga 
keuangan syariah (BMT/Bank Syariah) 
    
12 Pesantren menjelaskan bahwa ajaran 
muamalah maliyah (yang berhubungan 
dengan harta, ekonomi, bisnis, keuangan) 
harus dihidupkan kembali sesuai syariat 
Islam. 
    
 
KECERDASAN SPIRITUAL 
No PERNYATAAN SS S KD TP 
1 Saya tetap berusaha mengubah kebiasaan 
keuangan saya dengan kebiasaan baru 
yang lebih baik. 
    
2 Saya mampu menyampaikan nasihat 
keuangan kepada orang lain secara tepat 
dan sopan. 
    
3 Visi dan misi hidup saya lebih dari 
kepemilikian materi. 
    
4 Menjadi pribadi yang mampu mengelola 
uang secara tepat sangatlah penting bagi 
saya. 
    
5 Kesalahan dalam mengelola uang maka 
saya tidak akan berlarut-larut 
menyesalinya melainkan saya akan 
belajar dari pengalaman tersebut. 
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6 Saya bersikap tenang dan tetap tersenyum 
walaupun saya sedang mengalami 
kesulitan keuangan. 
    
7 Ketika hendak membeli suatu barang/ 
produk, maka saya akan bertanya pada 
diri sendiri apa manfaat logis jika saya 
membelinya. 
    
8 Saya lebih menyukai memberi dengan 
ikhlas. 
    
9 Saya bersyukur atas semua rezeki yang 
sudah saya peroleh selama ini. 
    
10 Agama saya mengajarkan untuk hidup 
sederhana sesuai dengan kebutuhan. 
    
11 Saya percaya bahwa rezeki sudah diatur 
oleh Tuhan. 
    
 
LITERASI KEUANGAN SYARIAH 
Petunjuk Pengisian 
Beri tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. 
Keterangan :  SS =  Sangat Setuju   
  S =  Setuju 
  TS = Tidak setuju 
  STS  = Sangat Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Manfaat perencanaan keuangan pribadi 
adalah untuk mempersiapkan kebutuhan 
dan tujuan keuangan masa depan. 
    
2 Pendapatan merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi tingkat konsumsi. 
    
3 Pengeluaran merupakan berkurangnya 
saldo kas akibat pembayaran kewajiban 
yang menyebabkan berkurangnya aset. 
    
4 Membeli sesuatu yang tidak bermanfaat 
dan berperilaku boros tidak 
diperbolehkan dalam islam. 
    
5 Riba merupakan penetapan 
bunga/melebihkan jumlah pinjaman saat 
pengembalian berdasarkan persentase 
tertentu dari jumlah pinjaman pokok 
yang dibebankan kepada peminjam. 
    
6 Memperoleh sesuatu dengan sangat 
mudah tanpa kerja keras atau mendapat 
keuntungan tanpa adanya usaha dalam 
keuangan syariah disebut maysir. 
    
7 Menyimpan uang dibank merupakan cara 
menyimpan uang yang aman. 
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8 Saya mengetahui perbedaan antara 
perbankan syariah dan konvensional 
    
9 Dengan menabung secara periodik dapat 
digunakan saat hal-hal yang tidak 
terduga. 
    
10 Tabungan wadiah merupakan salah satu 
produk yang biasanya ditawarkan oleh 
perbankan syariah. 
    
11 Salah satu manfaat dari tabungan 
mudharabah adalah bank syariah akan 
menikmati peningkatan bagi hasil pada 
saat keuantungan meningkat. 
    
12 Dengan mempersiapkan keuangan 
dengan baik, maka akan terhindar dari 
kesulitan keuangan. 
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Lampiran 2 
 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Desember Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X                                 
2 Konsultasi     X  X X  X X X X  X X     X X X X X  X X X  X X     
3 Revisi 
Proposal 
                   X X X               
4 Pengumpulan 
Data 
                      X X             
5 Analisis Data                          X X X         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                          X X X X       
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                               X     
8 Munaqasah                                     
9 Revisi 
Skripsi 
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Lampiran 3 
 
 
Tabulasi Data Penelitian 
No.  
Resp 
Nomer Butir Angket variabel Y Skor 
Total 
Nomer Butir Angket variabel X1 Skor 
Total 
Nomer Butir Angket variabel X2 Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 1 26 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 36 4 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 29 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 38 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 
3 1 2 2 1 3 3 2 1 2 3 2 2 24 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 35 4 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 31 
4 3 2 4 2 1 3 2 2 2 3 2 2 28 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 34 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 35 
5 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 37 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 41 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 
6 4 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 1 28 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 3 35 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 32 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 36 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 38 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 43 
8 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 26 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 35 3 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 21 
9 2 1 2 1 4 1 3 2 3 4 3 3 29 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 35 3 3 2 4 1 3 1 3 3 3 2 3 31 
10 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 36 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 41 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 43 
11 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 42 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 42 
12 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 35 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 38 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 42 
13 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 30 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 36 3 4 2 1 3 3 2 3 2 3 3 4 33 
14 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 30 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 34 3 2 1 3 1 3 1 3 2 2 3 1 25 
15 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 25 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 35 3 3 2 1 3 2 2 3 3 1 3 2 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 44 
17 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 25 3 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 36 4 3 2 3 3 2 3 1 3 1 3 1 29 
18 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 24 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 35 4 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 32 
19 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 40 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
20 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 35 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 39 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 44 
21 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 2 34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 43 
22 4 2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 3 24 4 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 35 3 2 2 2 3 1 3 3 3 1 4 3 30 
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23 3 3 4 1 3 2 2 1 3 3 3 2 30 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 35 3 2 2 3 2 3 2 4 3 1 3 3 31 
24 2 2 3 3 2 1 3 2 1 4 4 1 28 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 36 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 29 
25 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 38 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 42 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 42 
27 4 2 1 1 3 4 1 3 1 2 2 1 25 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 35 3 2 3 1 2 3 2 3 3 1 2 3 28 
28 2 4 2 1 2 4 2 1 4 4 2 1 29 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 35 3 3 1 2 3 1 3 2 3 3 1 3 28 
29 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
30 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 26 2 2 3 4 4 3 2 4 4 2 2 32 3 3 2 2 3 1 3 1 3 1 3 1 26 
31 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
32 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 43 
33 3 3 1 1 3 3 2 1 2 2 3 1 25 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 36 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 27 
34 2 3 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 21 4 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 35 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 24 
35 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 20 3 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 35 3 3 4 2 3 1 3 1 3 3 1 3 30 
36 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 32 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 37 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 44 
37 2 3 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 19 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 2 33 3 1 2 3 1 3 2 2 3 1 3 2 26 
38 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 31 2 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 35 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 33 
39 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 2 3 37 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 43 
40 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 36 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 41 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 44 
41 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
42 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 36 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 39 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 43 
43 3 2 1 1 1 1 1 1 3 4 3 1 22 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 36 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 1 2 28 
44 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 29 2 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 35 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 29 
45 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 41 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 44 
46 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 1 27 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 35 3 3 1 4 1 2 3 3 3 2 3 4 32 
47 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 43 
48 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
49 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 34 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 39 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 43 
50 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 43 
87 
 
 
 
Lampiran 4 
 
Hasil Analisis SPSS 
 
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Jumlah_Y 
Y1 
Pearson Correlation 1 .077 .156 .294
*
 .166 .195 .140 .389
**
 .089 -.031 .243 .274 .353
*
 
Sig. (2-tailed)  .597 .280 .038 .249 .175 .331 .005 .540 .832 .090 .054 .012 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y2 
Pearson Correlation .077 1 .455
**
 .567
**
 .327
*
 .491
**
 .312
*
 .300
*
 .413
**
 .289
*
 .109 .408
**
 .614
**
 
Sig. (2-tailed) .597  .001 .000 .021 .000 .028 .034 .003 .042 .453 .003 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y3 
Pearson Correlation .156 .455
**
 1 .720
**
 .492
**
 .400
**
 .562
**
 .529
**
 .427
**
 .456
**
 .355
*
 .586
**
 .797
**
 
Sig. (2-tailed) .280 .001  .000 .000 .004 .000 .000 .002 .001 .011 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y4 
Pearson Correlation .294
*
 .567
**
 .720
**
 1 .447
**
 .469
**
 .591
**
 .729
**
 .382
**
 .585
**
 .311
*
 .693
**
 .876
**
 
Sig. (2-tailed) .038 .000 .000  .001 .001 .000 .000 .006 .000 .028 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y5 
Pearson Correlation .166 .327
*
 .492
**
 .447
**
 1 .408
**
 .560
**
 .506
**
 .477
**
 .219 .284
*
 .536
**
 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .249 .021 .000 .001  .003 .000 .000 .000 .127 .045 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y6 
Pearson Correlation .195 .491
**
 .400
**
 .469
**
 .408
**
 1 .196 .427
**
 .359
*
 .295
*
 -.063 .461
**
 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .175 .000 .004 .001 .003  .172 .002 .010 .038 .664 .001 .000 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y7 
Pearson Correlation .140 .312
*
 .562
**
 .591
**
 .560
**
 .196 1 .453
**
 .381
**
 .232 .409
**
 .577
**
 .683
**
 
Sig. (2-tailed) .331 .028 .000 .000 .000 .172  .001 .006 .105 .003 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y8 
Pearson Correlation .389
**
 .300
*
 .529
**
 .729
**
 .506
**
 .427
**
 .453
**
 1 .297
*
 .354
*
 .242 .593
**
 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .034 .000 .000 .000 .002 .001  .036 .012 .091 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y9 
Pearson Correlation .089 .413
**
 .427
**
 .382
**
 .477
**
 .359
*
 .381
**
 .297
*
 1 .386
**
 .228 .429
**
 .623
**
 
Sig. (2-tailed) .540 .003 .002 .006 .000 .010 .006 .036  .006 .111 .002 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y10 
Pearson Correlation -.031 .289
*
 .456
**
 .585
**
 .219 .295
*
 .232 .354
*
 .386
**
 1 .259 .366
**
 .576
**
 
Sig. (2-tailed) .832 .042 .001 .000 .127 .038 .105 .012 .006  .069 .009 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y11 
Pearson Correlation .243 .109 .355
*
 .311
*
 .284
*
 -.063 .409
**
 .242 .228 .259 1 .207 .423
**
 
Sig. (2-tailed) .090 .453 .011 .028 .045 .664 .003 .091 .111 .069  .149 .002 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y12 
Pearson Correlation .274 .408
**
 .586
**
 .693
**
 .536
**
 .461
**
 .577
**
 .593
**
 .429
**
 .366
**
 .207 1 .798
**
 
Sig. (2-tailed) .054 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .009 .149  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Juml
ah_
Y 
Pearson Correlation .353
*
 .614
**
 .797
**
 .876
**
 .697
**
 .610
**
 .683
**
 .744
**
 .623
**
 .576
**
 .423
**
 .798
**
 1 
Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 jumlah_X1 
x1.1 
Pearson Correlation 1 .415
**
 .336
*
 .303
*
 -.060 .206 .242 .087 .107 .338
*
 .320
*
 .575
**
 
Sig. (2-tailed)  .003 .017 .033 .681 .152 .090 .550 .460 .016 .024 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.2 
Pearson Correlation .415
**
 1 .304
*
 .365
**
 .157 .182 .307
*
 .250 -.001 .277 .372
**
 .657
**
 
Sig. (2-tailed) .003  .032 .009 .277 .206 .030 .080 .993 .052 .008 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.3 
Pearson Correlation .336
*
 .304
*
 1 .346
*
 -.139 .320
*
 .218 .015 .068 .271 .223 .472
**
 
Sig. (2-tailed) .017 .032  .014 .334 .024 .128 .915 .641 .057 .120 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.4 
Pearson Correlation .303
*
 .365
**
 .346
*
 1 .092 .259 -.014 .168 .125 .037 .237 .440
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .009 .014  .527 .070 .922 .242 .385 .801 .098 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.5 
Pearson Correlation -.060 .157 -.139 .092 1 -.048 .471
**
 .378
**
 .315
*
 .268 .109 .450
**
 
Sig. (2-tailed) .681 .277 .334 .527  .739 .001 .007 .026 .060 .452 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.882 12 
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x1.6 
Pearson Correlation .206 .182 .320
*
 .259 -.048 1 .024 -.011 .106 .205 .307
*
 .437
**
 
Sig. (2-tailed) .152 .206 .024 .070 .739  .868 .941 .465 .152 .030 .002 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.7 
Pearson Correlation .242 .307
*
 .218 -.014 .471
**
 .024 1 .204 .103 .486
**
 .283
*
 .638
**
 
Sig. (2-tailed) .090 .030 .128 .922 .001 .868  .156 .478 .000 .046 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.8 
Pearson Correlation .087 .250 .015 .168 .378
**
 -.011 .204 1 .125 .402
**
 -.026 .415
**
 
Sig. (2-tailed) .550 .080 .915 .242 .007 .941 .156  .385 .004 .856 .003 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.9 
Pearson Correlation .107 -.001 .068 .125 .315
*
 .106 .103 .125 1 .142 .223 .340
*
 
Sig. (2-tailed) .460 .993 .641 .385 .026 .465 .478 .385  .325 .120 .016 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.10 
Pearson Correlation .338
*
 .277 .271 .037 .268 .205 .486
**
 .402
**
 .142 1 .309
*
 .680
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .052 .057 .801 .060 .152 .000 .004 .325  .029 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x1.11 
Pearson Correlation .320
*
 .372
**
 .223 .237 .109 .307
*
 .283
*
 -.026 .223 .309
*
 1 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .008 .120 .098 .452 .030 .046 .856 .120 .029  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
jumlah_X1 
Pearson Correlation .575
**
 .657
**
 .472
**
 .440
**
 .450
**
 .437
**
 .638
**
 .415
**
 .340
*
 .680
**
 .607
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .001 .001 .002 .000 .003 .016 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.738 11 
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Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12 jumlah_x2 
x2.1 
Pearson Correlation 1 .370
**
 .527
**
 .405
**
 .662
**
 .418
**
 .512
**
 .514
**
 .513
**
 .436
**
 .420
**
 .434
**
 .667
**
 
Sig. (2-tailed)  .008 .000 .004 .000 .002 .000 .000 .000 .002 .002 .002 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.2 
Pearson Correlation .370
**
 1 .508
**
 .526
**
 .491
**
 .427
**
 .595
**
 .414
**
 .565
**
 .550
**
 .334
*
 .555
**
 .718
**
 
Sig. (2-tailed) .008  .000 .000 .000 .002 .000 .003 .000 .000 .018 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.3 
Pearson Correlation .527
**
 .508
**
 1 .399
**
 .669
**
 .588
**
 .568
**
 .537
**
 .605
**
 .562
**
 .416
**
 .576
**
 .780
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.4 
Pearson Correlation .405
**
 .526
**
 .399
**
 1 .312
*
 .588
**
 .496
**
 .548
**
 .596
**
 .518
**
 .524
**
 .524
**
 .729
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .004  .027 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.5 
Pearson Correlation .662
**
 .491
**
 .669
**
 .312
*
 1 .414
**
 .634
**
 .457
**
 .598
**
 .582
**
 .569
**
 .539
**
 .770
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .027  .003 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.6 
Pearson Correlation .418
**
 .427
**
 .588
**
 .588
**
 .414
**
 1 .322
*
 .645
**
 .491
**
 .573
**
 .518
**
 .511
**
 .734
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 .000 .003  .022 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.7 
Pearson Correlation .512
**
 .595
**
 .568
**
 .496
**
 .634
**
 .322
*
 1 .371
**
 .606
**
 .584
**
 .473
**
 .636
**
 .763
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .022  .008 .000 .000 .001 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.8 
Pearson Correlation .514
**
 .414
**
 .537
**
 .548
**
 .457
**
 .645
**
 .371
**
 1 .455
**
 .520
**
 .550
**
 .627
**
 .740
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .001 .000 .008  .001 .000 .000 .000 .000 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.9 
Pearson Correlation .513
**
 .565
**
 .605
**
 .596
**
 .598
**
 .491
**
 .606
**
 .455
**
 1 .394
**
 .546
**
 .532
**
 .767
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  .005 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.10 
Pearson Correlation .436
**
 .550
**
 .562
**
 .518
**
 .582
**
 .573
**
 .584
**
 .520
**
 .394
**
 1 .352
*
 .589
**
 .760
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005  .012 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.11 
Pearson Correlation .420
**
 .334
*
 .416
**
 .524
**
 .569
**
 .518
**
 .473
**
 .550
**
 .546
**
 .352
*
 1 .464
**
 .687
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .018 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .012  .001 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
x2.12 
Pearson Correlation .434
**
 .555
**
 .576
**
 .524
**
 .539
**
 .511
**
 .636
**
 .627
**
 .532
**
 .589
**
 .464
**
 1 .791
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
jumlah_x2 
Pearson Correlation .667
**
 .718
**
 .780
**
 .729
**
 .770
**
 .734
**
 .763
**
 .740
**
 .767
**
 .760
**
 .687
**
 .791
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.924 12 
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                                                     Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -19.750 6.091  -3.165 .003   
Kecerdasan 
Spiritual 
1.018 .247 .542 4.115 .000 .205 4.872 
Literasi Keuangan 
Syariah 
.338 .112 .396 3.006 .004 .205 4.872 
 
 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.82644889 
Most Extreme Differences 
Absolute .054 
Positive .054 
Negative -.039 
Kolmogorov-Smirnov Z .379 
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.279 3.482  -.367 .715 
Kecerdasan Spiritual .245 .141 .519 1.734 .089 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          
                   
 
 
 
 
 
 
 
 
Literasi Keuangan Syariah -.161 .064 -.748 -2.500 .061 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 
.913a .833 .826 2.886 
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah, Kecerdasan spiritual 
b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
 
Uji F (uji Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1948.468 2 974.234 116.972 .000b 
Residual 391.452 47 8.329   
Total 2339.320 49    
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah, Kecerdasan Spiritual 
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                                   Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -19.750 6.091  -3.165 .003 
Kecerdasan Spiritual 1.018 .247 .542 4.115 .000 
Literasi Keuangan 
Syariah 
.338 .112 .396 3.006 .004 
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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